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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat dan sekolah merupakan satu kesatuan yang tak dapat 

dipisahkan. Dimana sekolah sebagai pusat pendidikan formal dan merupakan 

suatu lembaga sosial yang lahir dan berkembang dari pemikiran dan efisiensi serta 

efektifitas dalam pemberian pendidikan kepada warga masyarakat. Sekolah juga 

merupakan partner dalam memberikan pendidikan kepada masyarakat. Oleh 

karena itu sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan pusat-pusat pendidikan 

yang potensial, kegiatannya saling pengaruh-mempengaruhi, termasuk 

mendayagunakan sumber-sumber belajar dalam masyarakat, seperti perpustakaan, 

museum, dan sebagainya yang berguna bagi masyarakat luas sebagai media 

pendidikan. Dan masyarakat berfungsi sebagai penerus budaya dari generasi ke 

generasi selanjutnya secara dinamis sesuai situasi dan kondisi serta kebutuhan 

masyarakat, melalui pendidikan dan interaksi sosial. Dengan demikian pendidikan 

dapat diartikan sebagai sosialisasi, seperti bayi yang harus menyesuaikan diri di 

saat minum asi, kemudian anak menyesuaikan diri dengan program-program 

belajar di sekolah, menyesuaikan diri dengan norma serta nilai-nilai dalam 

masyarakat.1 

Menurut H.A.R Tilaar, ”pendidikan merupakan suatu proses yang 

berkesinambungan, proses tersebut berimplikasikan bahwa didalam peserta didik 

                                                 
 1 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 54. 
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terdapat kemampuan-kemapuan yang imanen sebagai makhluk yang hidup di 

dalam suatu masyarakat.2 

Di tinjau dari hubungan sekolah dengan masyarakat, disamping sekolah 

merupakan partner masyarakat, sekolah juga merupakan produsen yang melayani 

pesanan pendidikan dari masyarakat sekelilingnya. Sebagai produsen kebutuhan 

pendidikan masyarakat, sekolah dan masyarakat memiliki ikatan hubungan 

rasional diantara keduanya yaitu adanya kesesuaian antara fungsi pendidikan yang 

diperankan oleh sekolah dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat (orang tua, 

pemerintah, lembag-lembaga sosial, dan sebagainya) dan semua tujuan 

pendidikan (institutional, kurikuler, dan intruksional). Dengan demikian 

diperlukan mekanisme informasi timbal balik yang rasional, objektif, dan realistis 

antara sekolah sebagai produsen pendidikan dengan masyarakat sebagai 

konsumen output sekolah.3.  Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengajar 

dan belajar pola-pola kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan oleh 

masyarakat. Dan kelakuan masyarakat pada hakikatnya hampir seluruhnya 

bersifat social, yakni dipelajari dalam interaksi dengan manusia lain (Sanusi, 

2009, dalam H.A.R Tilaar, 1999), selain itu David Popenoe berpendapat bahwa 

fungsi dari pendidikan di sekolah merupakan transmisi kebudayaan masyarakat, 

menolong individu memilih dan melakukan peranan sosialnya serta sebagai 

sumber inovasi sosial4. Sehingga pendidikan di sekolah dapat dipandang sebagai 

bentuk sosialisasi, yang mana hal itu terjadi dalam interaksi antar individu di 

                                                 
 2 H.A.R Tilaar, Pendidikan. Kebudayaan Dan Masyarakat (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 1999), hal. 28.  
 3 H.A.R Tilaar, Pendidikan. Kebudayaan Dan Masyarakat (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 1999), hal. 113-114 
 4 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1991), hal. 182.  
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lingkungan sekolah. Selain itu pendidikan dapat berperan dalam membentuk 

perkembangan dan perubahan kelakuan seseorang. Pendidikan juga bertalian 

dengan transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek 

kelakuan lainnya kepada generasi mudah. 

Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi keberhasilan 

pendidikan di sekolah adalah proses pelaksanaan pengajaran yakni pengajaran 

yang berintikan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Interaksi dalam proses belajar dan mengajar merupakan dua hal yang berbeda 

tetapi membentuk satu-kesatuan, ibarat mata uang yang bersisi dua. Belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedang mengajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh guru, kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru 

sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa.5 Agar pelaksanaan pengajaran 

berjalan efesien dan efektif maka diperlukan perencanaan yang tersusun secara 

sistematis, dengan proses belajar mengajar yang lebih bermakna dan 

mengaktifkan siswa serta dirancang dalam suatu skenario yang jelas dan 

berencana.  

Namun, dilapangan sering kita jumpai bahwa proses belajar mengajar di 

jurusan Ilmu Sosial atau jurusan IPS kurang begitu interaktif, yang mana dalam 

proses belajar mengajarnya lebih didominasi oleh guru, sedangkan siswanya 

cenderung pasif sehingga dirasa sangat membosankan6. Ningrum (2002) 

berpendapat bahwa sifat materi pelajaran di jurusan Ilmu Sosial yang banyak 

                                                 
 5 Ibrahim, Perencanaan Pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta,1996), hal.  30. 
 6 Indriasih,”Studi Eksperimen Pembelajaran IPS”, Jurnal Pendidikan (No. 3, Vol.6, 

2002), hal. 13. 
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memuat materi sosial dan bersifat hafalan sehingga berpengaruh terhadap proses 

belajar mengajar yang didominasi oleh guru sedangkan siswanya cenderung pasif.  

Erat hubungannya dengan hal tersebut (Somantri, 1995) menjelaskan 

bahwa bahan atau isi pelajaran di program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak 

memperlihatkan struktur dan tingkat pengetahuan ilmu sosial. Keseluruhan buku 

pelajaran di jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) lebih banyak diisi dengan 

informasi, sehingga tidak memacu peserta didik untuk berfikir kritis, analitis, dan 

kreatif karena siswa cenderung untuk menghafal informasi yang ada. Guru di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) mengajarkan mata pelajaran di jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) secara konvensional, terpisah-pisah antara Geografi, 

Sejarah, Ekonomi, Antropologi dan Sosiologi, tidak ada usaha menghubungkan 

satu sama lain, serta tidak ada usaha untuk mengkaitkan dengan kejadian aktual 

dalam masyarakat. Akibatnya pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bagi siswa 

tidak mempunyai makna dan cenderung kearah teoritis belaka sehingga sulit bagi 

siswa untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang terpisah-pisah 

demikian mengakibatkan siswa merasa dan beranggapan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) sebagai pelajaran yang kering, tidak menarik dan membosankan. 

Sanusi (1998) mengemukakan bahwa pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) disekolah cenderung menitik beratkan pada penguasaan hafalan, proses 

pembelajaran yang terpusat pada guru sehingga terjadi banyak miskonsepsi, 

situasi membosankan siswa, ketidak mutakhiran sumber belajar yang ada, dan 

pencapaian tujuan belajar yang kognitif. Pembelajaran yang demikian 
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menyebabkan rendahnya percaya diri siswa akibat lunaknya isi pelajaran dan 

kontradiksi materi dan kenyataan. Ditambahkan oleh Sanusi, perlunya reorientasi 

pengembangan yang mencakup peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM). 

Dengan demikian guru lebih mampu mengembangkan kecerdasan anak secara 

optimal melalui variasi interaksi dan pemanfaatan media dan sumber belajar yang 

menantang yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di jurusan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) yaitu menguasai konsep ilmu sosial dalam berbagai segi, persepsi, 

visi, dan misinya. Disamping itu proses pembelajaran di jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dituntut dapat mewujudkan dwifungsi yakni sebagai 

ilmu dan juga sebagai alat pendidikan atau edukatif pragmatis yang harus mampu 

mengatasi permasalahan kehidupan manusia di lingkungan sosialnya. 

Banyak faktor baik lingkungan sosial, dan individu yang turut 

mempengaruhi pelaksanaan proses pendidikan yang efektif di sekolah. Salah satu 

faktor tersebut adalah interaksi yang sifatnya edukatif atau mendidik. Dalam 

kondisi apapun, interaksi yang edukatif sangat penting dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan yang pada umumnya adalah hasil belajar yang berupa tingkah 

laku terutama perilaku peserta didik. 

Interaksi yang edukatif atau interaksi yang sifatnya mendidik merupakan 

suatu usaha yang bersifat sadar akan tujuan dengan sistematis, terarah pada 

perubahan tingkah laku peserta didik. Pengajaran juga merupakan proses yang 

berfungsi membimbing peserta didik didalam kehidupan, yakni membimbing 

memperkembangkan diri sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang harus 

dilakukan oleh peserta didik, yang mana tugas perkembangan tersebut mencakup 
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kebutuhan hidup baik sebagai individu maupun masyarakat luas. Hanya saja, tidak 

semua peristiwa belajar itu berlangsung secara sadar dan terarah. Menyadari 

bahwa perubahan yang tak disadari dan tak diarahkan lebih banyak memberikan 

kemungkinan perubahan tingkah laku yang berada di luar titik tujuan, maka 

perlulah tujuan itu diarahkan. Setidaknya-tidaknya sebagian dari kehidupan itu 

diarahkan secara sistematis, maka disinilah pendidik dibutuhkan untuk memberi 

bekal hidup yang berguna, oleh sebab itu pendidik diharapkan untuk memberikan 

pendidikan secara didaktis atau menciptakan situasi interaksi yang edukatif.  

Interaksi yang edukatif merupakan suatu usaha yang bersifat sadar tujuan, 

dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku, menuju ke kedewasaan 

seseorang. Perubahan yang dimaksud itu menunjuk pada suatu proses yang harus 

dilalui. Tanpa proses, perubahan itu tidak akan dapat dicapai. Dan proses yang 

dimaksud adalah proses pendidikan. Pendidikan, atau disempitkan dalam 

pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing peserta didik didalam 

kehidupan, yakni membimbing memperkembangan diri sesuai dengan tugas-tugas 

perkembangan yang harus dijalankan oleh peserta didik, tugas perkembangan 

tersebut mencakup kebutuhan hidup, baik sebagai individu maupun sebagai 

masyarakat. Secara luas akan jelas tampak bahwa manusia selalu berubah dan 

perubahan itu merupkan hasil belajar yang berupa tingkah laku.7 Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh H.A.R Tilaar yaitu bahwa peserta didik adalah merupakan 

anggota masyarakat, dengan demikian maka peserta didik harus dipersiapkan 

menjadi anggota masyarakat yang lebih baik melalui proses pendidikan yang 

                                                 
7Ahmad. Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004),  hal.102. 
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berkesinambungan yang terus menerus dalam arti adanya interaksi dengan 

lingkungannya. 

Menurut Rohani, pada dasarnya banyak indikator-indikator yang 

mempengaruhi tingkat interaksi edukatif dalam peristiwa pengajaran diantaranya 

ialah tujuan, bahan, guru dan peserta didik, metode, serta situasi.8 Hal yang senada 

juga diungkapkan oleh Ary H. Gunawan bahwa meningkatnya mutu pendidikan 

disekolah ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya rumusan tujuan pendidikan 

yang mencakup institusional, kurikuler, dan pengajaran yang sesuai dengan akhir 

dan kompetensi yang ingin dicapai, sarana dan prasarana yang memadai, 

metodologi yang digunakan dalam kegiatan intruksionalnya tepat atau sesuai 

dengan disainnya, pengajar yang terlatih serta inovatif, kepala sekolah yang 

bonafid, professional, dan memiliki akte kekepalasekolahan, sera hasil 

pendidikannya (Output) senantiasa siap pakai dan relevan dengan tuntutan dunia 

kerja dan harapan masyarakat.9 

Dari indikator-indikator tersebut diharapkan dapat berpengaruh tehadap 

perubahan tingkah laku anak untuk menjadi lebih baik. Nasution (2009) 

menjelaskan bahwa interaksi edukatif antara guru dan murid biasanya hanya 

murid yang diharapkan mengalami perubahan kelakuan sebagai hasil belajar.10 

Setiap orang yang mengajar akan mengalami perubahan dan menambah 

pengalamannya, akan tetapi tidak diharuskan menunjukkan perubahan kelakuan, 

sedangkan murid harus memperlihatkan dan membuktikan bahwa ia mengalami 

perubahan kelakuan. Dan guru yang lebih banyak mempengaruhi kelakuan murid. 
                                                 

 8Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004), hal. 104. 
 9Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 115-116 
 10Nasution, Sosiologi Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 12 
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Oleh sebab itu hubungan interaktif dengan partisipasi yang sebanyak-banyaknya 

dari pihak siswa akan lebih efektif .  

Dari latar belakang diatas, tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh dimensi-dimensi interaksi edukatif terhadap perilaku sosial siswa kelas 

XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 1 di Porong untuk memperoleh hasil belajar 

yang berupa perilaku sosial yang yang lebih baik, maka faktor-faktor 

pembentuknya harus di perhatikan. Namun pemasalahan apakah benar interaksi 

edukatif dapat mempengaruhi perilaku sosial siswa kelas XI jurusan Ilmu Sosial 

SMA Negeri 1 di Porong, harus dibuktikan terlebih dahulu. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas, yang menjadi permasalahan untuk dibahas dalam skripsi 

ini adalah: 

1. Apakah faktor-faktor interaksi edukatif yang terdiri dari tujuan  

intruksional, bahan intruksional, hubungan guru dan peserta didik, 

metode dan situasi, secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial 

SMA Negeri 1 di Porong? 

2. Diantara faktor-faktor interaksi edukatif tersebut diatas, variabel 

interaksi edukatif yang manakah yang mempunyai pengaruh dominan 

terhadap perilaku sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 

1 di Porong? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor interaksi edukatif dengan variabel 

tujuan pendidikan, bahan intruksional, hubungan guru dan peserta 

didik, metode, dan situasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 

1 di Porong. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor interaksi edukafif yang mempunyai 

pengaruh dominan terhadap perilaku sosial siswa kelas XI jurusan ilmu 

sosial SMA Negeri 1 di Porong. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, dapat mengetahui aplikasi interaksi 

edukatif di dunia pendidikan dan menambah cakrawala peneliti dalam 

melihat sikap dan perilaku sekelompok individu di lingkungan sekolah 

negeri serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh interaksi yang 

ada di sekolah terhadap perilaku sosial siswa sebagai bentuk 

keberhasilan pendidikan. 

2. Bagi ilmu pengetahuan 

Penelitian ini diharapakan mampu memberikan masukan guna 

pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang 

sosiologi yang berkaitan dengan pendidikan. 
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3. Bagi institusi 

a. SMA Negeri 1 Porong (SMAN1P) 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

masukan yang berharga bagi sekolah khususnya dalam kaitannya 

dengan peningkatan interaksi dalam proses belajar mengajar yang 

lebih mendidik atau lebih edukatif guna mengantarkan peserta didik 

agar berperilaku baik seperti apa yang diharapkan oleh sekolah dan 

masyarakat. 

b. Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (IAIN) 

 Sebagai tambahan pustaka bagi penelitian lanjutan yang berminat 

membahas topik interaksi yang edukatif terhadap pembentukan 

perilaku sosial dalam bidang Sosiologi terutama Sosiologi 

Pendidikan (SP). 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Yang memfokuskan pada pengujian hipotesis, data yang terukur dan 

menghasilkan bukti kebenaran hipotesis. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori yaitu penelitian yang 

bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta 

hubungan antara satu variabel dengan yang lain.11 

                                                 
 11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 80.  
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2. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Mengenai pengertian populasi, Sugiyono berpendapat bahwa 

“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.12 

Jumlah populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas XI jurusan IPS yang terdapat di SMA Negeri 1 Porong, 

diantaranya ialah kelas XI IPS 1 sebanyak 34 siswa dan kelas XI IPS 2 

sebanyak 33 siswa, jadi jumlah populasi keseluruhan adalah 67 siswa. 

b. Sampel Dan Teknik Sampling 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel dengan metode secara acak sederhana 

(Sample Random Sampling). Metode pengambilan acak sederhana 

adalah metode pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.13 Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Ilmu Sosial yaitu 

kelas XI IPS 1, kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Porong. 

 

                                                 
 12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 80. 
 13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 82. 
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Dalam pemilihan sampel dari proses pemilihan sampel adalah 

memilih sampel yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu dengan 

menentukan subyek yang akan menjadi sampel penelitian yang akan 

dilaksanakan.  Dalam menentukan ukuran sampel dari suatu populasi  

maka teori yang digunakan ialah teori Slovin dengan batas kesalahan 

untuk α sebesar 5% dengan rumus sebagai berikut: 

    n =_N____ 

          1+ N.e2   (Puguh Suharso, 2009 : 61) 

   Dimana : 

   n =    Ukuran Sampel 

   N =    Ukuran Populasi 

   e = Presentasi kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih tolerir. 

(Menurut paguso, Garcia dan Guerrero, 1978 dalam Puguh 

Suharso, 2009) Rumus diatas memiliki asumsi bahwa distribusi populasi 

normal.14 

    

                                                 
 14Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Pendekatan Filosofi Dan Praktis“ dalam 

paguso, Garcia dan Guerrero (Jakarta : PT. Indeks, 2009), hal. 61. 
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Maka diperoleh sampel sebagai berikut : 

    n =_N____ 

          1+ N e2 

    n =_   67____ 

          1+ 67 . 0,052 

    n =_   67____ 
          1+ 0,1675 
 
    n =_  67____ 
          1,1675 
 
    n = 57,4= 57 (dibulatkan) 

   jadi jumlah sampel minimal adalah sebesar 57 responden. 

3. Variabel Dan Indikator Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan dan hipotesis yang telah 

dirumuskan maka dalam penelitian terdapat lima variabel yang akan 

diteliti. Kelima variabel tersebut dikelompokkan atau diklasifikasikan 

menjadi dua bagian, variabel bebas dan variabel terikat, yaitu: 

a.  Variabel terikat (Y) adalah perilaku sosial  

b. Variabel bebas (X) adalah interaksi edukatif dan indikator yang 

mempengaruhi terjadinya interaksi edukatif dalam suatu institusi 

pendidikan, Menurut (Rohani, 2004 : 104) yang meliputi: 

1) Tujuan intruksional (X1) 

2) Bahan intruksional (X2)  

3) Hubungan antara guru dan peserta didik (X3) 

4) Metode yang digunakan dalam pengajaran (X4) 
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5) Situasi waktu pengajaran (X5) 

4. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi 

operasional dari masing-masing variabel, yaitu: 

a. Perilaku Sosial (Y) 

  Perilaku sosial menurut Abu Ahmadi (1999:163) adalah 

suatu kesadaran individu yang menetukan perbuatan yang nyata 

dalam kegiatan-kegiatan sosial dan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya yang meliputi sikap dan tindakan.15  

  Dari definisi diatas dapat dijelaskan bahwa perilaku sosial 

merupakan suatu tindakan atau tingkah laku yang berkaitan dengan 

interaksi yang mempunyai tujuan dalam melakukan tindakan 

tersebut. Dalam kajian ini perilaku diartikan sebagai hasil dari proses 

pendidikan sehingga merupakan tolak ukur terhadap perjalanan 

pendidikan, apabila tingkah laku masuk dalam kategori baik, maka 

dapat dikatakan bahwa proses yang dijalani juga baik dan perilaku 

juga merupakan suatu kegiatan peserta didik yang dilakukan sedikit 

banyak menurut cara yang telah berpola baku yang ada di dalam 

sekolah maupun masyarakat, karena pada hakikatnya peserta didik 

merupakan bagian dari masyarakat yang terikat oleh norma-norma 

yang berlaku di masyarakat, sehingga sedikit banyak hal itu 

                                                 
 15 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 163 
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membatasi sikap dan perilaku peserta didik agar berperilaku baik 

menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat. 

b. Interaksi Edukatif (X) 

Secara sederhana, sebagian orang memberikan pengertian 

bahwa interaksi edukatif adalah interaksi atau hubungan yang 

bersifat sadar tujuan dan mengarahkan seseorang pada perubahan 

perilaku yang lebih baik yang terjalin secara sistematis. Namun pada 

hakekatnya menurut Sardiman (1998:8) bahwa ”Interaksi edukatif 

adalah proses interaksi yang disengaja, sadar tujuan, yakni untuk 

mengantarkan seseorang ketingkat kedewasaannya”. 16 

 Pengertian diatas menunjukkan bahwa interaksi edukatif adalah 

cenderung sebagai hubungan atau interaksi individu yang bersifat 

terarah pada perubahan perilaku seseorang ke arah yang lebih baik, 

hal ini penting bagi seorang pendidik. Jika mereka tidak berinteraksi 

bagaimana mereka bisa melakukan kegiatan belajar mengajar dan 

mengetahui hasil belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh sekolah dan tujuan pendidikan yakni mengarahkan peserta didik 

untuk berperilaku lebih baik, baik di sekolah maupun di dalam 

masyarakat. 

                                                 
16 Sardiman. Interaksi Edukatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), hal. 8 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Jenis Dan Sumber Data  

Jenis data dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Data Kualitatif 

Data yang berupa penjelasan-penjelasan tentang keadaan sekolah dan 

lingkungan yang mempengaruhinya dalam bentuk uraian atau tidak 

berbentuk angka-angka, misalnya: data sejarah institusi atau sekolah, 

data struktur organisasi. 

2) Data kuantitatif 

Data yang berupa keterangan kondisi sekolah, data ini berbentuk 

angka-angka, misalnya: data jumlah siswa. 

Sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Data primer 

Data ini meliputi data variable bebas (X) dan variable terikat (Y) yang 

diperoleh dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada seluruh 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Porong dan juga data dari sekolah 

SMAN 1 Porong yang bukan merupakan rahasia sekolah. 

2) Data sekunder 

Data ini umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan (Indrianto dan Supomo, 1999:147). Dalam penelitian 

ini data sekunder berupa : 

a) Data tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Porong. 
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b) Data struktur organisasi pada SMA Negeri 1 Porong.    

c) Data tentang misi dan tujuan SMA Negeri 1 Porong. 

d) Data tentang jumlah guru dan siswa di SMA Negeri 1 Porong. 

b. Cara Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian dikumpulkan dengan 

menggunakan cara: 

1) Teknik Kuesioner 

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data varibel bebas 

(Dimensi-dimensi interaksi edukatif) serta variabel terikat 

(tingkah laku), yaitu dengan cara memberikan daftar pernyataan 

kepada responden, dalam hal ini para siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 di Porong yang menjadi obyek penelitian. 

2) Teknik wawancara langsung 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

tanya jawab kepada guru maupun siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 di Porong untuk mendapatkan masukan yang 

menunjang penelitian ini. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan  cara pencarian data lapangan yang 

berbentuk gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya. Peneliti 

perlu mengambil gambar selama proses penelitian berlangsung 

untuk memberikan bukti secara real bagaimana kondisi di 

lapangan terkait permasalahan yang ada lokasi penelitian. Arsip-
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arsip dan data-data lainnya digunakan untuk mendukung data 

yang ada dari hasil kuesioner dan wawancara langsung. 

6. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk dapat 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas data 

1) Uji Validitas  

Uji Validitas dilakukan atas dasar masing-masing item pernyataan 

dengan menggunakan faktor analisis terhadap setiap item 

pernyataan. Uji validitas kuisioner menggunakan SPSS 11.5 

Windows dengan korelasi Product Moment dari Pearson yang 

dapat dilihat pada kolom Coreected Item –Total Correlation yang 

merupakan nilai r hitung untuk masing-masing pertanyaan. Apabila 

nilai r lebih besar dari r tabel, maka butir-butir pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Dimana suatu 

kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 
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terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

kewaktu.17  

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Uji 

Statistik Cronbach Alpha (koefisien alfa) dengan menggunakan 

program SPSS 11.5 Windows 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh interaksi edukatif 

terhadap tingkah laku social siswa kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 

di Porong, maka digunakan teknik analisis linier berganda. 

Kemudian data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada 

responden dianalisis menggunakan model analisis regresi linier berganda 

Dan untuk mengetahui hasil dari regresi linier berganda, peneliti 

menggunakan program SPSS 11.5 For Windows. Adapun bentuk 

persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                Y =  b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

        Keterangan :    

Y    =   Perilaku Sosial  

b0   =   Konstanta  

b1 = Koefisien regresi untuk X1 

X1  =   Tujuan  

                                                 
  17 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan program SPSS (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), hal. 45. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

b2 = Koefisien regresi untuk X2 

X2  =   Bahan pelajaran 

b3 = Koefisien regresi untuk X3 

X3 =   Guru dan Anak didik 

b4 = Koefisien regresi untuk X4 

X4 = Metode 

b5 = Koefisien regresi untuk X5 

X5 = Situasi 

      e =   Variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

Fungsi tersebut menerangkan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, yaitu variabel terikat dengan variabel bebas. 

Penelitian yang menggunakan regresi linier berganda harus 

mempunyai beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk 

menghasilkan estimator linier yang tidak bias. Untuk mengetahuinya 

terpenuhinya asumsi dasar tersebut maka dilakukan pengujian gejala 

penyimpangan asumsi model klasik sebagai berikut.18  

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan Untuk melihat pengaruh secara simultan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

1) Ho : β1 : β2 = 0, bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

                                                 
 18 Algifari, Analisis Regresi, Teori, Kasus Dan Solusi. Edisi kedua (Yogyakarta: BPFE, 

2002), hal. 2002. 
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2) Hi = salah satu dari βi ≠ 0, bahwa ada pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3) Level of signifikan (α) = 5 % 

4) Fhitung = 
1-k-n / (S)JK 

k / (Reg)JK    (Sudjana, 2002: 91) 

Keterangan : 

            JK (Reg) = Jumlah Kuadrat Regresi (Sum Square Regression) 

            JK (S)  = Jumlah Kuadrat Sisa (Sum Square Residual) 

 n   = Jumlah sampel 

 k   = Jumlah variabel bebas 

5) Kriteria pengujian sebagai berikut : 

a) Ho diterima jika Fhitung ≤ Ftabel  atau Probabilitas (p) > α. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

b) Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel  atau Probabilitas (p) < α. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

d. Uji Parsial (Uji t) 

Untuk melihat pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1) Ho : βi = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Hi : βi ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3) Level of significant (α) = 5 % 

4) T hitung =  ( )βi Se
βi  

Dengan derajat kebebasan sebesar n – k – 1 dimana : 

 βi = Koefisien Regresi 

 Se = Standart Error 

 n = Jumlah Sampel  

 k = Jumlah Parameter 

5) Kriteria pengujian sebagai berikut : 

a) Ho diterima jika –ttabel ≤  thitung  ≤  ttabel  atau Probabilitas 

(p) > α. Hal tersebut menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

b) Ho ditolak jika jika thitung < -ttabel atau thitung > ttabel atau 

Probabilitas (p) < α. Hal tersebut menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 
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e. Uji Asumsi Klasik 

Peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda, sehingga 

ada asumsi-asumsi yang harus dipenuhi agar model regresi 

memberikan hasil yang tidak bias. Model yang dibentuk harus 

memenuhi asumsi klasik dimana dalam model tersebut jangan sampai 

terjadi Multikolinearitas dan Haterosdaksitas serta memenuhi asumsi 

Normalitas. Lebih jelasnya adalah model tersebut harus melalui 

pengujian asumsi klasik sebagai berikut: 

1) Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas hampir selalu ada dalam model persamaan 

regresi yang menggunakan lebih dari dua variabel bebas. 

Multikolinieritas dapat diukur dengan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Multikolinieritas tidak terjadi apabila nilai VIF berada pada 

kisaran 1 sampai 5 dengan kata lain, asumsi non multikolinieritas. 

2) Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas artinya, variasi gangguan (e) untuk masing-

masing variasi adalah konstan atau sama. Jika asumsi ini tidak 

terpenuhi maka akan terjadi heterokedastisitas. Akibat dari 

heterokedastisitas adalah varians koefisien regresi tidak minimum, 

konfiden interval semakin besar sehingga uji signifikan tidak akurat 

dan menghasilakan simpulan yang salah. 
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3) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui uji t dan f  mengasumsikan mengikuti nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara 

untuk medeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Salah satu cara termudah dalam analisis grafik adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih 

handal adalah dengan melihat normal probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Sedangkan 

analisis statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtoris dan 

swekness dari residual, dengan ketentuan jika nilai Z hitung > Z tabel 

mka distribusi tidak normal. 

f. Koefisien Determinasi (R2) dan Koefisien Korelasi 

Berganda(R) 

Koefisien determinasi (R2 atau R square) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

R2 atau R square yang kecil berarti kemampuan variabel–variabel 

bebas atau independen dalam menjelaskan variasi variabel independen 
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amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen.19  

Rumus untuk mencari koefisien korelasi berganda adalah: 

R2 = 
SST
SSE - 1  

SST
SSR

=  

Keterangan : 

R2   : koefisien determinasi  

SSR  : regression sum of squares  

SST  : total sum of squares  

SSE  : error sum of squares  

Untuk mencari besarnya koefisien korelasi berganda (R), maka 

digunakan teknik pengolahan data dengan program software SPSS. 

g. Koefisien Korelasi Parsial (r) 

Koefisien korelasi digunakan untuk menentukan pengaruh 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Variabel bebas 

dengan koefisien korelasi parsial yang paling besar menunjukkan 

bahwa variabel bebas tersebut berpengaruh dominan terhadap variabel 

terikat. 

 

                                                 
  19 Imam  Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan program SPSS (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), hal. 83. 
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F. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan 

 Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang 

latar belakang masalah yang hendak diteliti. Setelah itu menentukan 

rumusan masalah dalam penelitian tersebut, serta menyertakan tujuan dan 

manfaat penelitian serta metode penelitian, yang mana peneliti akan 

memberikan gambaran tentang berbagai hal yang harus dipenuhi dalam 

bab ini, antara lain yaitu pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampling dan teknik sampling, variable dan indicator penelitian, definisi 

operasional, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data, serta 

teknik keabsahan data. Selain itu, dalam bab ini definisi operasional juga 

digambarkan dengan jelas, selain itu juga harus memperhatikan relevansi 

teori yang akan digunakan dalam menganalisis masalah. 

2. Bab II Kajian Teoritik 

 Dalam bab kajian teoritis, peneliti memberikan gambaran tentang 

kajian teoritis objek kajian yang dikaji, hingga pada hipotesis yang 

disajikan. Adapun rinciannya sebagai berikut : setelah masalah penelitian 

dirumuskan dengan baik, langkah berikutnya dalam metode ilmiah adalah 

mengajukan hipotesis yaitu dugaan atau jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diajukan. Selain itu peneliti juga mengkaji 

kepustakaan tentang teori-teori yang akan digunakan dalam 

penganalisahan masalah penelitian .  
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3. Bab III Penyajian Data 

 Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran tentang 

data-data yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. 

Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga  disertakan gambar, 

tabel, atau bagan yang mendukung data. Selain itu juga di paparkan 

mengenai deskripsi hasil penelitian sampai pengujian hipotesis.  

4. Bab IV Analisis Data 

 Dalam bab analisis data peneliti memberikan gambaran tentang 

argumentasi teoritis terhadap hasil pengujian hipotesis. Misalnya, 

hipotesis penelitian ditolak atau tidak terbukti, maka peneliti  

memberikan alasan-alasan mengapa tidak terbukti. Disamping itu juga, 

dilakukan penganalisahan data dengan menggunakan teori yang relevan.  

5. Bab V Penutup 

 Dalam bab penutup, penulis menuliskan kesimpulan dari 

permasalahan dalam penelitian selain itu juga memberikan rekomendasi 

kepada pembaca laporan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Interaksi Edukatif 

a. Pengertian interaksi edukatif 

Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya 

membutuhkan hubungan dengan manusia lain. Hubungan itu terjadi 

karena manusia menghajatkan manusia lainnya, ketika sesuatu yang akan 

dilakukan tidak dapat dilakukan seorang diri. Kebutuhan yang berbeda-

beda dan karena saling membutuhkan. Kecenderungan manusia untuk 

berhubungan melahirkan komunikasi dua arah melalui bahasa yang 

mengandung tindakan dan perbuatan. Karena ada reaksi dan aksi, maka 

interaksi pun terjadi. Karena itu, interaksi akan berlangsung bila ada 

hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih.20 

Akan tetapi, interaksi sebagaimana disebutkan diatas bukanlah 

interaksi edukatif, karena interaksi tersebut tidak mempunyai tujuan yang 

jelas karena kedua belah pihak tidak bermaksud untuk mengubah tingkah 

laku dan perbuatan lawan bicaranya. Interaksi yang berlangsung 

dikehidupan manusia dapat diubaha menjadi ”interaksi yang bernilai 

                                                 
 20 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta : 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 10. 
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edukatif”, yakni interaksi yang dengan sadar melakukan tujuan untuk 

merubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.21 

Secara sederhana sebagian orang memberikan pengertian bahwa 

interaksi edukatif terjadi apabila interaksi yang dilakukan dengan sadar 

meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang 

kearah yang lebih baik. Namun pada hakekatnya menurut (Abu Achmadi 

dan Shuyadi (1985:47) dalam Ahmad Rohani, 2004) bahwa ”interaksi 

edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan sejumlah 

pengetahuan sebagai mediumnya, seingga interaksi itu merupakan 

hubungan yang bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi edukatif 

harus berproses dalam ikatan tujuan pendidikan. Karena itu, interaksi 

edukatif adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan 

anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan”. Hal senada 

juga diungkapkan oleh Ahmad Rohani bahwa interaksi dapat dikatakan 

memiliki sifat edukatif bukan semata ditentukan oleh bentuknya 

melainkan oleh tujuan interaksi itu sendiri.22 

                                                 
 21 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta: 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 11. 
 22Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 93. 
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Sedangkan menurut Sardiman (1998:8) Interaksi edukatif adalah 

proses interaksi yang disengaja, sadar tujuan, yakni untuk mengantarkan 

seseorang ke tingkat kedewasaannya. 

Bedasarkan pengertian diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

interaksi edukatif merupakan suatu proses yang mengandung sejumlah 

nilai atau norma sekaligus sebagai jembatan yang menghidupkan 

persenyawaan antara pengetahuan dan perbuatan, yang mengantarkan 

kepada tingkah laku sesuai dengan pengetahuan yang diterima seseorang 

yang mana hal ini biasanya terjadi didalam sekolah tepatnya di dalam 

dunia pendidikan. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa interaksi edukatif adalah 

sebuah interaksi yang menghimpun sejumlah nilai atau norma sebagai 

mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan yakni mengantarkan anak 

didik ke tingkat kedewasaan. 

b. Tujuan interaksi edukatif 

Tujuan dari interaksi edukatif adalah agar anak didik menjadi 

manusia yang dewasa susila, dengan kata yang sederhana, agar terjadi 

perubahan dalam diri anak didik setelah mereka melakukan kegiatan 

belajar.23 

Dalam rangka interaksi edukatif, tujuan mempunyai arti penting, 

sebab tanpa tujuan, kegiatan yang telah dilakukan akan kurang bermakna, 

bahkan akan membuang-buang waktu dan tenaga  dengan sia-sia. Karena 
                                                 

 23 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta: 
PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 27. 
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itu tujuan mempunyai posisi yan penting dalam semua aktifitas, apalagi 

dalm interaksi edukatif, tujuan dapat memberikan arah kegiatan yang jelas. 

Dalam hal ini guru sebaiknya merumuskan tujuan pembelajaran sebelum 

melaksanakan tugas mengajar di kelas. Dengan cara itu guru akan mudah 

menyeleksi bahan pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik.24 

Tujuan interaksi edukatif ialah membantu anak didik dalam suatu 

perkembangan tertentu, yakni perkembangan perilaku. Inilah yang 

dimaksud interaksi edukatif yang sadar akan tujuan, dengan menempatkan 

anak didik sebagai pusat perhatian, sedangkan unsur lainnya sebagi 

pengantar dan pendukung. Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, 

maka dalam melakukan interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langkah 

sistematik dan relevan. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 

satu dengan yang lain, mungkin akan membutukan prosedur dan desain 

yang berbeda-beda.25 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan dari interaksi 

edukatif ialah memberikan arah dalam kegiatan proses belajar mengajar 

yakni membantu menyeleksi sikap dan tingkah laku siswa serta 

memudahkan memberikan penilain dan memudahkan mengorganisasikan 

kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu mengarahkan 

anak didik untuk berperilaku seperti apa yang diharapkan oleh sekolah dan 

masyarakat. 

                                                 
 24 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta : 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 28. 
 25Syaiful Bahri Djamarah,  Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta : 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 15. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif 

Menurut Ahmad Rohani Pada dasarnya banyak indikator yang 

mempengaruhi interaksi edukatif.26 Indikator interaksi edukatif ialah: 

1) Faktor Tujuan  

2) Faktor Bahan atau Materi 

3) Faktor Guru Dan Peserta Didik 

4) Faktor Metode 

5) Faktor Situasi. 

Dari kelima faktor tersebut diatas maka dapat dijelaskan secara 

rinci sebagai berikut: 

(a) Faktor Tujuan 

 Perumusan tujuan pembelajaran mutlak dilakukan. Tujuan 

pembelajaran memberikan arah yang jelas kemana interaksi edukatif 

akan dibawah. Didalam tujuan pembelajaran tersimpan sejumlah 

norma, seperti norma susila, norma sosial, norma hukum, norma 

agama dan norma moral.  

 Perumusan tujuan pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru 

tidak sembarangan, tetapi bertumpu pada tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif, psikomotor. Ketiga ranah ini akan terlihat jika anak 

didik sudah mampu memproses dan menerapkan perolehannya 

kedalam situasi lingkungan yang berbeda, yaitu lingkungan kehidupan 

nyata. 
                                                 

 26 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004), hal. 
103. 
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 Sumber tujuan pengajaran tertentu merupakan penjabaran dan 

pengembangan dari tujuan pendidikan. Sebab secara fungsional 

pencapaian tujuan pengajaran adalah untuk mencapai tujuan 

pendidikan, dimana pendidikan lebih bersifat normatif. Itulah sebabnya 

interaksi pengajaran selalu disifati dengan ”edukatif”, maksudnya 

dalam setiap interaksi pengajaran yang bersentral dan bersandar pada 

tujuan pengajaran harus mendukung pencapaian tujuan pendidikan, 

oleh sebab itu harus bersifat edukatif. 

 Tiga syarat utama terwujudnya tujuan pengajaran yang edukatif 

adalah sebagai berikut: 

Memfokuskan tujuan, menyempitkan lapangan tujuan umum 

kedalam bentuk yang tampak pada tingkah laku anak didik 

(1) Mengkhususkan tujuan 

(2) Memfungsionalkan tujuan, bahwa tujuan yang diharapkan 

nyata berguna bagi perkembangan anak didik. 

(b) Faktor Bahan atau Materi Pengajaran 

 Bahan adalah isi atau materi yang akan disampaikan kepada anak 

didik kedalam interaksi edukatif. Bahan pengajaran yang akan 

diberikan kepada anak didik harus diseleksi agar bahan ajar yang 

diberikan sesuai dengan tingkat penguasaan selain itu bahan ajar juga 

merupakan penunjang dalam mengantarkan anak didik untuk 

berperilaku sesuai dengan apa yang diajarkan oleh bahan atau materi 

pengajaran. 
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 Penguasaan bahan oleh guru seyogianya mengarah pada spesifik  

atau khusus mengenai ilmu kecakapan yang diajarkan.  Bahan 

pengajaran diharapkan sesuai dengan tujuan institutional, tujuan 

kurikuler, tujuan pengajaran dan tujuan pendidikan pada umumnya 

dan haluan negara.selain itu bahan pengajaran harus disesuaikan 

dengan tingkatan atau jenjang pendidikan, tahap perkembangan jiwa 

dan jasmani anak didik serta kebutuhan-kebutuhan yang ada pada diri 

peserta didik.  

(c) Faktor Guru dan Peserta Didik 

 Guru dan peserta didik adalah dua subyek dalam interaksi 

pengajaran. Guru sebagai pihak yang berinisiatif untuk 

menyelenggarakan pengajaran, sedangkan siswa sebagai pihak yang 

secara langsung mengalami dan mendapatkan kemanfaatan dari 

peristiwa belajar mengajar yang terjadi. Guru sebagai pengarah dan 

pembimbing berdasarkan tujuan yang telah ditentukan, sedangkan 

peserta didik adalah sebagai yang langsung menuju pada arah tujuan 

melalui aktivitas dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sebagai 

sumber belajar atas bimbingan guru. Jadi kedua pihak, guru dan anak 

didikmenunjukkan sebagai dua subyek pengajaran yang sama-sama 

menempati status yang penting. 

 Dalam rangka mengemban tugas profesional kepengajaran, oleh 

Siti Meichati, disarankan agar ”guru memberikan perhatian dan 

kesenangan kepada peserta didik untuk belajar dan mendorong 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

mereka untuk berpikir, punya rasa simpati, jujur, adil, bersedia 

menyesuaikan diri dan memperhatikan orang lain (peserta didik)”.   

(d) Faktor Metode 

 Metode adalah suatu cara kerja yang sistematik dan umum. Ia 

merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan. Semakin baik suatu 

metode yang digunakan maka makin efektif pula dalam 

pencapaiannya. Tapi tidak satu metodepun yang dikatakan paling baik 

atau dipergunakan bagi semua macam usaha pencapaian tujuan. Baik 

tidaknya suatu metode dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor utama 

yang menentukan metode adalah tujuan yang akan dicapai. 

 Metode mengajar/pengajaran, selain ditentukan /dipengaruhi oleh 

tujuan, juga oleh faktor kesesuaian dengan  bahan, kemampuan guru 

untuk menggunakannya, keadaan peserta didik, dan situasi yang 

melingkupinya. Dengan kata lain, penerapan suatu metode pengajaran 

harus memiliki: 

(1) Relevansi dengan tujuan 

(2) Relevansi dengan bahan 

(3) Relevansi dengan kemampuan guru 

(4) Relevansi dengan kemampuan anak didik 

(5) Relevansi dengan situasi pengajaran 

    Tujuan pengajaran yang jelas dan tepat akan membantu 

dalam merencanakan kegiatan pengajaran, salah satunya dapat 

membantu pemilihan metode belajar mengajar. Metode pengajaran 
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harus juga mempertimbangkan keadaan atau kesediaan peserta didik. 

Kemampuan dan karakteristik peserta didik itu unique. Kecocokan 

suatu metode itupun sebenarnya relatif. Misalkan ada seorang peserta 

didik yang lebih senang atau berminat terhadap pengajaran yang 

disajikan dengan metode ceramah, dipihak lain ada yang berminat 

dengan metode diskusi, dan seterusnya. Situasi pengajaran juga 

menjadi faktor penting dalam pelaksanaan suatu metode. Situasi kelas 

pengajaran yang berkaitan dengan semangat belajar mengajar, cuaca, 

keadaanlingkungan kelas atau sekolah dan sebagainya. Adapun dalam 

penggunaan suatu metode hendaknya ia dapat membawa suasana 

interaksi edukatif, menempatkan anak didik pada keterlibatan aktif 

belajar, maupun menumbuhkan semangat belajar dapat mempertinggi 

poerolehan hasil belajar yang berupa perilaku dan nilai serta dapat 

menghidupkan proses pengajaran. 

(e)  Faktor Situasi 

 Yang dimaksud situasi adalah suasana belajar atau suasana kelas 

pengajaran, termasuk dalam pengertian ini adalah suasana yang 

berkaitan dengan peserta didik, seperti kelelahan, dan semangat 

belajar. Juga keadaan cuaca, keadaan guru, keadaan kelas-kelas 

pengajaran yang berdekatan mungkin mengganggu atau terganggu 

karena penggunaan suatu metode. Terhadap situasi yang dapat 

diperhitungkan, guru dapat menyediakan alternatif metode-metode 

mengajar dengan mengingat kemungkinan-kemungkinan perubahan 
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situasi. Situasi pengajaran yang kondusif sangat menentukan dan 

bahkan menjadi salah satu indikator terciptanta interaksi pengajaran 

yang sifatnya edukatif. 

  Terhadap situasi yang tak dapat diperhitungkan yang 

disebabkan oleh perubahan secara tiba-tiba diperlukan kecekatan 

dalam melakukan atau mengambil keputusan dengan segera mengenai 

cara-cara atau metode yang digunakan. Keterampilan berimprovisasi 

dan kesigapan dalam mengambil keputusan dalam situasi yang 

demikian. Dan guru tidak boleh tertegun atau berhenti tanpa usaha 

sedikitpun tanpa melakukan program dalam rangka mencapai tujuan, 

karena hal itu akan merusak seluruh rencana pengembangan program 

melainkan juga merusak perkembangan peserta didik itu sendiri.  

  Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan terdapat 

tujuh faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif.27 Diantaranya 

yaitu: 

(1) Tujuan 

(2) Bahan 

(3) Kegiatan belajar mengajar 

(4) Metode 

(5) Alat 

(6) Evaluasi 

                                                 
 27 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta: 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 16. 
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  Berikut mengenai uraian tentang ketujuh faktor interaksi 

edukatif menurut Syaiful Bahri Djamarah tersebut diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Kegiatan interaksi edukatif tidaklah dilakukan secara serampangan 

dan diluar kesadaran, kegiatan interaksi edukatif adalah suatu 

kegiatan yang secara sadar dilakukan oleh guru.atas dasar kesadaran 

itulah guru melakukan kegiatan pembuatan program pengajaran,  

dengan prosedur dan langkah-langkah yang sistematik. Didalam 

tujuan pembelajaran terhimpun sejumlah norma yang akan 

ditanamkan kedalam diri anak didik.tercapai tidaknya tujuan 

pembelajaran adalah dapat diketahui dari penguasaan anak didik 

terhadap bahan yang diberikan selama kegiatan berlangsung. Oleh 

karena itu didalam tujuan terpatri sejumlah norma, maka tujuan 

dimasukkan kedalam salah satu komponen interaksi. 

2. Bahan  

Bahan adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi 

edukatif. Tanpa bahan pelajaran proses interaksi edukatif tidak akan 

berjalan. Bahan pelajaran mutlak harus dikuasai guru dengan baik . 

ada dua permasalahan dalam penguasaan bahan pelajaranini, yakni 

bahan pelajaran pokok dan bahan pelajaran pelengkap. Bahan 

pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yang menyangkut mata 

pelajaran yang dipegang oleh guru esuai dengan profesinya. 
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Sedangkan bahan pelajaran pelengkap adalah pelajaran yang dapat 

membuka wawasan guru agar dalam mengajar dapat menunjang 

penyampaian bahan pelajaran pokok. Pemakaian bahan pelajaran 

penunjang harus sesuai dngan bahan pelajaran pokok yang dipegang 

oleh guru agar dapat memberikan motivasi kepada anak didik 

3. Kegiatan belajar mengajar  

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan, 

segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Semua komponen pengajaran adalah 

berproses didalamnya. Komponen inti yakni manusiawi, guru dan 

anak didik melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab 

dalam kebersamaan berlandaskan interaksi normatif untuk bersama-

sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Metode  

Metode adalah suatu cara yng dipergunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 

diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran.    

5. Alat  

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan dalam mencapai tujun, alat tidak hanya seagai pelengkap, 

tetapi juga sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan.   
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Dalam kegiatan interaksi edukatif biasanya dipergunakan alat 

nonmaterial dan alat meterial. Alat nonmaterial berupa suruhan, 

perintah, larangan, nasihat, dan sebagainya, sedangkan yang material 

berupa diagram, video, gambar, slide,globe dan sebagainya. Alat 

material termasuk alat bantu audiovisual didalamya. Aliran realisme 

berasumsi bahwa belajar yang sempurna hanya dapat dicapai jika 

digunakan bahan-bahan audiovisual yang mendekati realitas. 

Karenanya ada kecenderungan dari pihak guru untuk memberikan 

penjelasan yang mendekati realitas kehidupan dan pengalaman anak 

didik.   

6. Sumber pelajaran 

Interaksi edukatif tidaklah berproses dalam kehampaan, tetapi ia 

berproses dalam kemaknaan. Didalamya ada sejumlah nilai yang 

disampaikan kepda anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan 

sendirinya, tetapi diambil dari berbagai sumber guna dipakai dalam 

proses interaksi edukatif. Sumber belajar sebenarnya ada banyak 

sekali ada dimana-mana, dihalaman, dipusat kota, dipedesaan dan 

sebagainya. Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut 

bergantung pada kreatifitas guru, waktu, serta  kebijakan-kebijakan 

lainnya. Segala sesuatu pat dipergunakan sebagai sumber belajar 

sesuai apa kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

7. Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

data tentang sejauh mana keberhasilan anak didik dalam belajar dan 

keberhasilan guru dalam mengajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan 

oleh guru dengan memakai seperangkat instrumen penggali data 

seperti tes perbuatan, tes tertulis dan tes lisan. Menurut edwind dan 

W. Brown bahwa evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses 

yang menentukan nilai dari sesuatu. 

  d. Ciri-ciri Interaksi Edukatif 

 Ciri-ciri interaksi edukatif menurut Syaiful Bahri 

Djamarah.28 Ciri-ciri interaksi edukatif sebagai berikut: 

1) Interaksi edukatif mempunyai tujuan 

    Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk membantu 

anak didik dalam suatu perkembangan tertentu. Hal inilah yang 

dimaksudkan bahwasannya interaksi edukatif sadar akan tujuan 

dengan menempatkan anak didik sebagai pusat perhatian, 

sedangkan unsur lainnya sebagai pengantar dan pendukung. 

2) Mempunyai prosedur yang direncanakan 

 Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam 

melakukan interaksi perlu adanya prosedur atau langkah-langkah 

sistematika dan relevan. Untuk mencapai suatu tujuan 

                                                 
 28 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta: 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 15. 
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pembelajaran yang satu dengan yang lainnya, mungkin akan 

membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda-beda.  

3) Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapan meteri khusus 

 Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rupa, 

sehingga cocok untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini perlu 

memperhatikan komponen-komponen pengajaran yang lain. Materi 

harus sudah didesain dan disiapkan sebelum melakukan interaksi 

edukatif. 

4) Ditandai dengan aktivitas anak didik 

 Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik merupakan 

sentral, maka aktivitas anak didik merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya interaksi edukatif. Aktivitas anak didik dalam hal 

ini baik secara fisik maupun mental aktif.  

5) Guru berperan sebagai pembimbing 

 Dalam peranannya sebagai pembimbing, guru harus 

berusaha berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar 

terjadi proses interaksi edukatif yang kondusif. Guru harus siap 

sebagi mediator dalam segala situasi proses interaksi edukatif, 

sehingga guru dipandang sebagai tokoh yang akan dilihat dan 

ditiru tingkah lakunya oleh anak didik.  

6) Interaksi edukatif membutuhkan disiplin 

 Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagai suatu 

pola tingkah laku yang diatur menurut ketentuan yang sudah ditaati 
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dengan sadar oleg guru dan peserta didik. Mekanisme konkrit dari 

ketaatan pada ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari 

pelaksanaan prosedur. Jadi, langkah-langkah yang digunakan 

sesuai dengan prosedur yang sudah digariskan.   

  e.  Unsur-unsur interaksi edukatif 

 Dalam setiap bentuk interaksi edukatif akan senantiasa 

mengandung dua unsur pokok, menurut Ahmad Rohani interaksi 

edukatif memiliki dua unsur.29 Diantaranya yaitu: 

1). Unsur Normatif 

 Dalam hal ini bahwa pengajaran bagian dari pendidikan, 

sedangkan pendidikan itu sendiri bersifat normatif. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa proses pengajaran mesti mencerminkan 

interaksi yang bersumber pada sumber-sumber noma, agama, falsafa 

hidup (Pancasila), dan kesusilaan.  

2). Unsur Teknis 

 Pendidikan dapat pula dirumuskan pula secara teknis. Pada 

hakikatnya pendidikan merupan suatu peritiwa yang memiliki aspek 

teknis. Pendidikan sebagai kegiatan praktis yang berlangsung dalam 

satu masa, terikat dalam situasi, terarah pada satu tujuan,. Pendidikan 

juga merupakan suatu yang kompleks. Peristiwa ini adalah suatu 

rentetan kegiatan komunikasi antara manusia, rangkaian kegiatan 

                                                 
 29Ahamad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 94. 
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saling mempengaruhi, satu rangkaian perubahan dan pertumbuhan 

serta perkembangan fungsi-fungsi fisik dan psikis. 

  f.   Interaksi belajar mengajar sebagai interaksi edukatif 

 Belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai 

normatif. Belajar mengajar adalah proses yang dilakukan dengan sadar  

dan bertujuan. Tujuan adalah sebagai pedoman kerah mana akan 

dibawah proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar akan 

berhasil apabila hasilnya mampu membawa perubahan dalam 

pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai, sikap dalam diri 

anak didik yang mana anak didik merupakan produk dari pada 

pendidikan disekolah yang nantinya diharapkan untuk menjadi anggota 

masyarakat yang baik sesuai dengan harapan masyarakat. Karena pada 

hakikatnyapeserta didik adalah anggota masyarakat.  

 Interaksi belajar mengajar dikatakan bernilai normatif karena 

didalamnya ada sejumlah nilai. Jadi, wajar bila interksi itu dinilai 

bernilai edukatif. Guru dituntut untuk bersikap dan bertingkah laku 

secara edukatif, yang mana dengan sadar guru berusaha mengubah 

tingkah laku, sikap, dan perbuatan anak didik menjadi lebih baik, 

dewasa, dan bersusila yang cakap adalah sikap dan tingkah laku guru 

yang bernilai edukatif.30 

 

   

                                                 
 30Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT. 

Asdi Mahasatya, 2005), hal. 10 
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2. Perilaku Sosial 

a.  Pengertian Perilaku Sosial 

  Perilaku sosial menurut Abu Ahmadi (1999:163) adalah 

suatu kesadaran individu yang menetukan perbuatan nyata dalam 

kegiatan-kegiatan sosial dan dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya yang meliputi sikap dan tindakan.31 Perilaku sosial (Rusli 

Ibrahim, 2001) adalah suasana saling ketergantungan yang 

merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. 

Menurut Allport, tingkah laku merupakan organisasi dinamis dari 

sistem psikofisik seseorang yang menentukannya dalam mengadakan 

penyesuaian terhadap lingkungan secara khas32. Sedangkan menurut 

Elzabeth B. Hurlock (1995:262) perilaku sosial adalah aktifitas fisik 

dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam 

rangkah memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan 

sosial33. Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri 

melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. Ada ikatan saling 

ketergantungan diantara satu orang dengan yang lainnya. Artinya 

bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana 

saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut 

mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu hak 

orang lain, toleran dalam hidup bermasyarakat. Menurut Krech, 
                                                 

 31 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 163 
 32 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 19. 
 33 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1995), hal. 262. 
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Crutchfield dan Ballachey (1982) dalam Rusli Ibrahim (2001), 

perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola respons antar orang 

yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi. 

Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang 

lain (Baron & Byrne, 1991 dalam Rusli Ibrahim, 2001). Perilaku itu 

ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, 

atau rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku sosial seseorang 

merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain dengan cara-

cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan kerja sama, ada 

orang yang melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu 

mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. 

Sementara di pihak lain, ada orang yang bermalas-malasan, tidak 

sabaran dan hanya ingin mencari untung sendiri. Sesungguhnya yang 

menjadi dasar dari uraian di atas adalah bahwa pada hakikatnya 

manusia adalah makhluk sosial (W.A. Gerungan, 1978:28). Sejak 

dilahirkan manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan biologisnya. Pada perkembangan menuju 

kedewasaan, interaksi sosial diantara manusia dapat merealisasikan 

kehidupannya secara individual. Hal ini dikarenakan jika tidak ada 

timbal balik dari interaksi sosial maka manusia tidak dapat 

merealisasikan potensi-potensinya sebagai sosok individu yang utuh 

sebagai hasil interaksi sosial. Potensi-potensi itu pada awalnya dapat 

diketahui dari perilaku kesehariannya. Pada saat bersosialisasi maka 
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yang ditunjukkannya adalah perilaku sosial. Pembentukan perilaku 

sosial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifat 

internal maupun yang bersifat eksternal. Pada aspek eksternal situasi 

sosial memegang pernana yang cukup penting. Situasi sosial 

diartikan sebagai tiap-tiap situasi di mana terdapat saling hubungan 

antara manusia yang satu dengan yang lain (W.A. Gerungan, 

1978:77). Dengan kata lain setiap situasi yang menyebabkan 

terjadinya interaksi sosial dapatlah dikatakan sebagai situasi sosial. 

Contoh situasi sosial misalnya di lingkungan sekolah, pada saat 

rapat, atau dalam lingkungan pembelajaran pendidikan.  

b. Faktor-faktor pembentuk perilaku social 

Sedangkan menurut (Baron & Byrne, 1991 dalam Rusli Ibrahim, 2001), 

berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat membentuk 

perilaku sosial seseorang, yaitu: 

1) Perilaku dan karakteristik orang lain  

Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang 

memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan 

berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun 

dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia bergaul 

dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia akan 

terpengaruh oleh perilaku seperti itu. Pada aspek ini guru 

memegang peranan penting sebagai sosok yang akan dapat 

mempengaruhi pembentukan perilaku sosial siswa karena ia akan 
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memberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengarahkan siswa 

untuk melakukan sesuatu perbuatan.  

2) Proses kognitif  

Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan 

pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan 

berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. Misalnya seorang calon 

pelatih yang terus berpikir agar kelak dikemudian hari menjadi 

pelatih yang baik, menjadi idola bagi atletnya dan orang lain akan 

terus berupaya dan berproses mengembangkan dan memperbaiki 

dirinya dalam perilaku sosialnya. Contoh lain misalnya seorang 

siswa karena selalu memperoleh tantangan dan pengalaman sukses 

dalam pembelajaran penjas maka ia memiliki sikap positif terhadap 

aktivitas jasmani yang ditunjukkan oleh perilaku sosialnya yang 

akan mendukung teman-temannya untuk beraktivitas jasmani 

dengan benar.  

3) Faktor lingkungan  

Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku sosial 

seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau 

pegunungan yang terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku 

sosialnya seolah keras pula, ketika berada di lingkungan 

masyarakat yang terbiasa lembut dan halus dalam bertutur kata.  

4) Latar Budaya sebagai tampat perilaku dan pemikiran sosial itu 

terjadi Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu 
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mungkin akan terasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam 

lingkungan masyarakat yang beretnis budaya lain atau berbeda. 

Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani yang terpenting 

adalah untuk saling menghargai perbedaan yang dimiliki oleh 

setiap anak. 

Sedangkan menurut Ary H. Gunawan, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan kepribadian atau tingkah laku 

seseorang.34 Diantaranya yaitu: 

1) Faktor sosiologis 

Perubahan tingkah laku seseorang bisa terjadi karena pengaruh 

lingkungan sosialnya, misalnya lingkungan pergaulannya. 

Misalnya bergaul dengan seorang penjudi, bisa menjadi penjudi 

atau penjahat, berbuat maksiat dan sebagainya. Hidup 

dilingkungan kaum intelek, menjadi suka membaca dan belajar. 

2) Faktor biologis 

Keadaan seseorang dimana turut mempengaruhi perekembangan 

kepribadian atau tingkah laku seseorang. Sebagai contoh ekstrem 

adalah seseorang yang memiliki cacat jasmani biasanya 

mempunyai cacat jasmani biasanya mempunyai rasa rendah diri, 

sehingga mempunyai rasa rendah diri, sehingga menjadi pemalu, 

pendiam, enggan bergaul dan sebagianya. 

                                                 
 34 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 19. 
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3) Faktor lingkungan alam fisik 

Misalnya orang yang berada didaerah pegunungan umumnya 

pemberani, sedangkan orang yang berasal dari daerah tandus atau 

gersang biasanya keras dan ulet. 

4) Faktor budaya 

Orang selalu disiplin dan dating tepat waktu, bertempat tinggal 

dekat masjid, dan berada dilingkungan orang-orang yang alim yang 

santun dan mengutamakan penghormatan dan sopan santun 

terhadap orang lain terutama yang lebih tua. 

5) Faktor psikologis 

Kepribadian atau tingkah laku seseorang dapat juga dipengaruhi 

oleh factor psikologis, misalnya tempramen, perasaan, dorongan 

dan minat. 

c. Bentuk dan jenis perilaku sosial 

Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan oleh 

sikap sosialnya. Sikap menurut Akyas Azhari (2004:161) adalah 

“suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang tertentu. Sedangkan 

sikap sosial dinyatakan oleh cara-cara kegiatan yang sama dan 

berulang-ulang terhadap obyek sosial yang menyebabkan terjadinya 

cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang terhadap 

salah satu obyek sosial (W.A. Gerungan, 1978:151-152). 

Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial seseorang pada dasarnya 

merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika 
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seseorang berinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan 

berkelompok, kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi 

anggota kelompok akan akan terlihat jelas diantara anggota 

kelompok yang lainnya. Perilaku sosial dapat dilihat melalui sifat-

sifat dan pola respon antar pribadi, yaitu : 

1)  Kecenderungan Perilaku Peran  

a)  Sifat pemberani dan pengecut secara sosial  

Orang yang memiliki sifat pemberani secara sosial, biasanya dia 

suka mempertahankan dan membela haknya, tidak malu-malu 

atau tidak segan melakukan sesuatu perbuatan yang sesuai 

norma di masyarakat dalam mengedepankan kepentingan diri 

sendiri sekuat tenaga. Sedangkan sifat pengecut menunjukkan 

perilaku atau keadaan sebaliknya, seperti kurang suka 

mempertahankan haknya, malu dan segan berbuat untuk 

mengedepankan kepentingannya.  

b) Sifat berkuasa dan sifat patuh  

Orang yang memiliki sifat sok berkuasa dalam perilaku sosial 

biasanya ditunjukkan oleh perilaku seperti bertindak tegas, 

berorientasi kepada kekuatan, percaya diri, berkemauan keras, 

suka memberi perintah dan memimpin langsung. Sedangkan 

sifat yang patuh atau penyerah menunjukkan perilaku sosial 

yang sebaliknya, misalnya kurang tegas dalam bertindak, tidak 
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suka memberi perintah dan tidak berorientasi kepada kekuatan 

dan kekerasan.  

c) Sifat inisiatif secara sosial dan pasif  

Orang yang memiliki sifat inisiatif biasanya suka 

mengorganisasi kelompok, tidak sauka mempersoalkan latar 

belakang, suka memberi masukan atau saran-saran dalam 

berbagai pertemuan, dan biasanya suka mengambil alih 

kepemimpinan. Sedangkan sifat orang yang pasif secara sosial 

ditunjukkan oleh perilaku yang bertentangan dengan sifat orang 

yang aktif, misalnya perilakunya yang dominan diam, kurang 

berinisiatif, tidak suka memberi saran atau masukan.  

d) Sifat mandiri dan tergantung  

Orang yang memiliki sifat mandiri biasanya membuat segala 

sesuatunya dilakukan oleh dirinya sendiri, seperti membuat 

rencana sendiri, melakukan sesuatu dengan cara-cara sendiri, 

tidak suak berusaha mencari nasihat atau dukungan dari orang 

lain, dan secara emosiaonal cukup stabil. Sedangkan sifat orang 

yang ketergantungan cenderung menunjukkan perilaku sosial 

sebaliknya dari sifat orang mandiri, misalnya membuat rencana 

dan melakukan segala sesuatu harus selalu mendapat saran dan 

dukungan orang lain, dan keadaan emosionalnya relatif labil. 
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2). Kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial  

a) Dapat diterima atau ditolak oleh orang lain  

Orang yang memiliki sifat dapat diterima oleh orang lain 

biasanya tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, loyal, 

dipercaya, pemaaf dan tulus menghargai kelebihan orang lain. 

Sementara sifat orang yang ditolak biasanya suak mencari 

kesalahan dan tidak mengakui kelebihan orang lain.  

b) Suka bergaul dan tidak suka bergaul  

Orang yang suka bergaul biasanya memiliki hubungan sosial 

yang baik, senang bersama dengan yang lain dan senang 

bepergian. Sedangkan orang yang tidak suak bergaul 

menunjukkan sifat dan perilaku yang sebaliknya.  

c) Sifat ramah dan tidak ramah  

Orang yang ramah biasanya periang, hangat, terbuka, mudah 

didekati orang, dan suka bersosialisasi. Sedang orang yang 

tidak ramah cenderung bersifat sebaliknya. d. Simpatik atau 

tidak simpatik Orang yang memiliki sifat simpatik biasanya 

peduli terhadap perasaan dan keinginan orang lain, murah hati 

dan suka membela orang tertindas. Sedangkan orang yang tidak 

simpatik menunjukkna sifat-sifat yang sebaliknya. 

3) Kecenderungan perilaku ekspresif  

a). Sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka bersaing 

(suka bekerja sama), Orang yang suka bersaing biasanya 
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menganggap hubungan sosial sebagai perlombaan, lawan adalah 

saingan yang harus dikalahkan, memperkaya diri sendiri. 

Sedangkan orang yang tidak suka bersaing menunjukkan sifat-

sifat yang sebaliknya  

b). Sifat agresif dan tidak agresif, Orang yang agresif biasanya 

suka menyerang orang lain baik langsung ataupun tidak 

langsung, pendendam, menentang atau tidak patuh pada 

penguasa, suka bertengkar dan suka menyangkal. Sifat orang 

yang tidak agresif menunjukkan perilaku yang sebaliknya.  

c). Sifat kalem atau tenang secara sosial. Orang yang kalem 

biasanya tidak nyaman jika berbeda dengan orang lain, 

mengalami kegugupan, malu, ragu-ragu, dan merasa terganggu 

jika ditonton orang.  

d. Sifat suka pamer atau menonjolkan diri, Orang yang suka 

pamer biasanya berperilaku berlebihan, suka mencari 

pengakuan, berperilaku aneh untuk mencari perhatian orang 

lain. 

3. Hubungan interaksi edukatif terhadap perilaku sosial. 

 Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa interaksi edukatif 

merupakan suatu interaksi yang bersifat normatif, hal ini berarti interaksi 

edukatif merupakan suatu aktifitas  yang sadar dan bertujuan, yakni 

bertujuan untuk mengantarkan anak didik menjadi manusia yang dewasa 
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susila, dengan kata lain agar terjadi perubahan dalam diri anak didik dalam 

bertingkah laku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat.35  

 Selain itu tujuan dalam berinteraksi edukatif adalah membantu  

memudahkan menyeleksi sikap, tingkah laku dan perbuatan, menyeleksi 

bahan pengajaran yang akan disampaikan, mumudahkan menyeleksi metode 

yang akan digunakan, memudahkan menyeleksi media, dan alat bantu 

pengajaran, menolong, memudahkan menyeleksi kemampuan yang 

diinginkan dari anak didik, memudahkan memberikan penilaian dan 

memudahkan mengorganisasikan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan 

pengajaran yakni mengantarkan anak didik menuju ketingkat kedewasaan 

yang mencakup kebutuhan individu maupun sebagai masyarakat36. Jadi 

tampak bahwa dimana pada saat seseorang dengan sadar melaksanakan satu 

tujuan pendidikan pada interaksi yang biasa, berubalah interaksi itu menjadi 

interaksi yang edukatif.    

 Selain itu juga Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan hal yang sama 

bahwa didalam interaksi edukatif terdapat proses belajar dan mengajar yang 

bernilai normatif. Dimana belajar mengajar adalah suatu proses yang sadar 

akan tujuan yang mana akan berhasil jika hasilnya mampu membawa 

perubahan dalam nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam diri anak 

didik. Interaksi edukatif dapat dikatakan sebagai interaksi yang bernilai 

normatif karena didalamnya terdapat sejumlah nilai yang mana didalamnya 

                                                 
 35 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif  (Jakarta: PT. 

Asdi Mahasatya, 2005), hal. 10 
 36 Syaiful Bahri Djamarah. Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta : 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 27-28. 
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terdapat berbagai upaya atau usaha untuk mengubah perilaku anak didik 

menjadi lebih baik, dewasa, dan bersusila dalam kehidupan sosialnya.37 

 Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt menyatakan bahwa 

interaksi yang ada di sekolah dapat ditinjau sekurang-kurangnya dari tiga 

perspektif yang berbeda yakni hubungan antara orang dalam dengan orang 

luar, hubungan antara orang-orang dalam yang memiliki kedudukan yang 

berbeda, hubungan antara orang-orang dalam yang memiliki kedudukan 

yang sama. Dimana dari ketiga perspektif tersebut berperan penting dalam 

pembentukan perilaku seseorang sebagaimana yang diharapkan oleh sekolah 

dan masyarakat.38  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
 37 Syaiful Bahri Djamarah. Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta : 

PT. Asdi Mahasatya, 2005), h al. 31-32. 
 38 Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi Jilid 1” (Jakarta : Erlangga, 2005),  
hal. 340. 
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B. Kerangka teori 

Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori, maka kerangka 

berpikir/ kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini disusun seperti 

pada Gambar 2.1. di bawah. 

 

 

 

 

 

 

A.  

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 

 Dari gambar 2.1. di atas peneliti dapat menjabarkan bahwa indikator 

tujuan sekolah meliputi perilaku, interaksi edukatif, dan prestasi akademis. 

Namun, peneliti hanya melakukan penelitian tentang interaksi edukatif yang 

berpengaruh terhadap perilaku di lingkungan sosial sekolah, berikut faktor-

faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif meliputi tujuan, bahan, 

hubungan guru dan peserta didik, metode, situasi. Dengan adanya  interaksi 

edukatif  yang tinggi akan dapat berpengaruh terhadap perilaku peserta didik 

dilingkungan sosial sekolah. 

Perilaku Interaksi Edukatif Prestasi Akademis 

Tuj 

Situasi Mtd Hub.G&S 

Bhn 

Tujuan Lembaga/Sekolah 
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Kerangka teori itu sendiri merupakan suatu model tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah penelitian. Dalam hal ini, secara teoritik perlu dijelaskan hubungan 

antar variabel yang ada. Penelitian ini menempatkan interaksi edukatif sebagai 

suatu bentuk tindakan yang sadar akan tujuan yakni mengantarkan anak didik 

menuju kekedewasaan yakni perubahan tingkah laku dalam suatu komunitas 

atau kelompok belajar, dan yang mendasari terjadinya interaksi edukatif 

menurut Ahmad Rohani, bahwa dalam interaksi edukatif ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan yaitu harus ada tujuan yang hendak dicapai, bahan 

yang mengisi proses, ada guru yang melaksanakan dan peserta didik yang 

aktif mengalami, serta ada metode tertentu untuk mencapai tujuan, dan dalam 

proses interaksi tersebut harus berlangsung dalam ikatan situasional.39 

Max Weber juga menyatakan bahwa tindakan sosial berkaitan dengan 

interaksi, sesuatu tidak akan dikatakan tindakan sosial jika individu tersebut 

tidak mempunyai tujuan dalam melakukan tindakan tersebut, maka hal ini 

sesuai dengan pemahaman mengenai interaksi edukatif yang mana dalam 

interaksi ini tidak dapat dikatakan edukatif jika tidak memiliki tujuan yang 

hendak dicapai, karena pada dasarnya interaksi memiliki sifat edukatif tidak 

semata-mata ditentukan oleh bentuknya melainkan oleh tujuan interaksi itu 

sendiri.40 

                                                 
 39 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004), hal. 

103. 
 40 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004), hal. 93. 
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Selain itu interaksi edukatif menggunakan konsep rasionalitas Max 

Weber dalam klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan sosial. Tindakan 

rasional menurut Weber adalah pertimbangan sadar dan pilihan bahwa 

tindakan itu dinyatakan.  

Menurut Max Weber, tindakan sosial dapat digolongkan menjadi empat 

kelompok (tipe), yaitu tindakan rasional instrumental, tindakan rasional 

berorientasi nilai, tindakan tradisional, dan tindakan afeksi, lebih jelasnya 

ialah sebagai berikut: 

1. Rasionalitas instrumental 

Tindakan ini terarah pada tujuan yakni dimana perilaku yang dilakukan 

seseorang dengan memperhitungkan kesesuaian antara cara yang 

digunakan dengan tujuan yang akan dicapai. 

Max Weber mengenai jenis tindakan tersebut diatas berpendapat bahwa 

individu melakukan suatu tindakan berdasarkan atas pengalaman, 

persepsi, pemahaman dan atas suatu objek stimulus atau situasi tertentu. 

Yang mana bentuk orientasi dalam  tindakan sosial ini masuk dalam 

jenis tindakan yang Goal Oriented yang mana tindakan ini terarah pada 

tujuan yakni dimana perilaku yang dilakukan seseorang dengan 

memperhitungkan kesesuaian antara cara yang digunakan dengan tujuan 

yang akan dicapai dari hasil tindakan yang dilakukan. Weber juga 

berpendapat bahwa sejauh tingkah laku aktual mendekati tipe ideal 

rasional, maka tingkah laku itu langsung dapat dimengerti yakni dengan 
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adanya ilmu pengetahuan tentang tujuan-tujuan dan sarana-sarana yang 

tersedia yang dapat diprediksi.41 

2. Rasionalitas yang berorientasi nilai 

Tindakan ini terarah pada nilai, bersifat rasional dan memperhitungkan 

manfaatnya, tetapi tujuan yang hendak dicapai tidak terlalu dipentingkan 

oleh si pelaku. Pelaku hanya beranggapan bahwa yang  paling penting 

tindakan itu termasuk dalam kriteria baik dan benar menurut ukuran dan 

penilaian masyarakat di sekitarnya.  

3. Tindakan Tradisional 

Tindakan ini merupakan tindakan yang tidak rasional. Seseorang 

melakukan tindakan hanya karena kebiasaan yang berlaku dalam 

masyarakat tanpa menyadari alasannya atau membuat perencanaan 

terlebih dahulu mengenai tujuan dan cara yang akan digunakan. 

Misalnya berbagai upacara adat yang terdapat di masyarakat. 

4. Tindakan Afektif 

Tindakan ini sebagian besar dikuasai oleh perasaan atau emosi tanpa 

pertimbangan-pertimbangan akal budi. Seringkali tindakan ini dilakukan 

tanpa perencanaan matang dan tanpa kesadaran penuh. Jadi dapat 

dikatakan sebagai reaksi spontan atas suatu peristiwa. Contohnya 

tindakan meloncat-loncat karena kegirangan, menangis karena orang 

tuanya meninggal dunia, dan sebagainya. 

                                                 
 41 Tom Campbell,  Tujuh Teori Sosial (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hal. 208. 
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Dari keempat tipe tindakan sosial yang diungkapkan Weber diatas yang 

paling tepat dan sesuai dengan interaksi edukatif adalah tipe tindakan sosial 

rasionalitas instrumental, yang mana tipe ini sangat menekankan tujuan 

tindakan dan alat yang dipergunakan dengan adanya pertimbangan dan pilihan 

yang sadar dalam melakukan tindakan sosial. Dan dalam hal ini interaksi 

edukatif dilakukan dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

menekankan tindakan yang berusaha mengarahkan anak didik ke tingkat 

kedewasaan dan berperilaku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sekolah 

dan masyarakat yakni berperilaku sosial. (Sardiman, 1998:8). 

Dalam aplikasi interaksi edukatif penerapannya hampir sama dalam 

tindakan sosial dalam menyeleksi cara dan sarana-sarana dalam upaya 

memperoleh tujuan yang diharapkan yakni tujuan pendidikan, dan dalam 

tindakan pengajaran harus memiliki42: 

a) relevansi dengan tujuan 

b) relevansi dengan bahan 

c) relevansi dengan kemampuan guru 

d) relevansi dengan kemampuan anak didik 

e) relevansi dengan bahan pembelajaran 

f) relevansi dengan situasi pengajaran. 

Dari teori yang telah disebutkan diatas maka dapat dijelaskan hubungan 

antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

                                                 
 42 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 118. 
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masalah penelitian. Dalam hal ini dapat dijelaskan hubungan antar variabel 

yang ada dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut. 

Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa manusia pada hakikatnya 

ialah makhluk sosial yang senantiasa mengadakan hubungan dengan orang 

lain. Hubungan tersebut dalam sosiologi disebut interaksi sosial. Interaksi 

sosial merupakan intisari dari kehidupan sosial, sebagaimana yang terjadi di 

sekolah. Setiap kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah tidak lepas dari 

yang namanya interaksi. Hanya saja interaksi yang ada disekolah berbeda 

dengan interaksi yang terjadi pada umumnya, karena interaksi yang ada 

disekolah sebagian besar merupakan interaksi yang bersifat edukatif dan suatu 

hal yang mendasari terjadinya interaksi sosial yang ada disekolah/interaksi 

edukatif ialah interaksi tersebut dilakukan dengan sadar dan bertujuan yakni 

merubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.43 

Dari keseluruhan interaksi yang ada. interaksi edukatiflah yang tidak 

lepas dari yang namanya tindakan sosial. Sebagaimana yang diungkapkan 

weber bahwa tindakan sosial berkaitan dengan interaksi, sesuatu tidak akan 

dikatakan tindakan sosial jika individu tersebut tidak mempunyai tujuan dalam 

melakukan tindakan tersebut, dan interakasi yang memiliki tujuan ialah 

interaksi edukatif. Tindakan itu umumnya berkaitan dengan orang lain, 

mengingat kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa tindakan sosial adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan 
                                                 

 43 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dididk “Dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta: 
PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal. 11. 
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berorientasi pada atau dipengaruhi oleh orang lain serta berorientasi pada 

tujuan. Maka hal ini senada dengan pemahaman dan pengertian interaksi 

edukatif yang mana interaksi ini adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan 

sadar dan bertujuan serta terintegrasi dalam mencapai suatu tujuan 

sebagaimana yang diungkapkan Parsons dalam analisisnya terhadap tindakan 

sosial. Selain itu interaksi edukatif ini dilakukan seseorang dengan 

memperhitungkan kesesuaian antara cara yang digunakan dengan tujuan yang 

akan dicapai. Misalnya, guna menunjang tujuan pendidikan dan pengajaran 

maka guru berupaya untuk mengembangkan kemampuan anak didik untuk 

aktif bertanya guna mengarahkan agar anak didik bisa aktif dan respon 

terhadap masalah-masalah yang ada di sekitarnya yakni di dalam keluarga, 

sekolah dan masyarakat, karena pada hakikatnya siswa adalah anggota dan 

bagian dari masyarakat. Selain itu juga, guru berusaha mengembangkan sikap 

kritis, kreatif, dan sebagainya demi pengembangan intelektual anak didik.  

C. Mapping Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dan dapat membantu peneliti untuk 

menyusun sebuah kerangka berfikir yang sesuai dengan judul yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 
Maping Penelitian Terdahulu   

Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 
Peneliti Nining Sunarni Marjono Ardi 

Wicaksono 
Ahmad Bahron Sugiantoro 

Tahun 2003 2005 2011 2012 
Judul Pengaruh faktor 

interaksi Edukatif 
antara Guru Dan 
Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar 
Siswa SLTPN 1 
Sukomoro Magetan. 

Pengaruh faktor 
interaksi Edukatif 
Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa SD Alam 
Insan Mulia. 

Interaksi edukatif 
antar siswa dan guru 
dengan model 
pembelajaran group to 
group exchange SMP 
Wahid Hasyim 4 
Surabaya. 

Pengaruh faktor-faktor 
interaksi edukatif 
terhadap perilaku sosial 
siswa kelas XI IPS 
SMAN 1 Porong. 
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Rumusan Masalah Bagaimana interaksi 
guru agama islam 
dengan siswa di 
SLTPN 1 Sukomoro? 
Bagaimana prestasi 
belajar siswa bidang 
studi pendidikan 
agama islam di 
SLTPN 1 Sukomor? 
Adakah pengaruh 
interaksi guru dengan 
siswa terhadap 
prestasi belajar PAI 
di SLTPN 1 
Sukomoro?  
 

Bagaimana bentuk 
interaksi guru dengan 
siswa yang terjadi di 
SD Alam Insan Mulia? 
Bagaimana motivasi 
belajar siswa SD Alam 
Insan Mulia ? 
Adakah pengaruh 
antara interaksi guru 
dan siswa terhadap 
motivasi belajar siswa 
SD Alam Insan Mulia? 

Bagaimana pola 
interaksi edukatif antar 
siswa dalamkelompok 
selama menggunakan 
model pembelajaran 
group to group 
exchange? 
Bagaimana pola 
interaksi anatar siswa 
antar kelompok selama 
menggunakan 
pembelajaran model 
group to group 
exchange? 
Bagaiman isi content 
interaksi edukatif antar 
siswa dalam kelompok 
selama menggunakan 
pembelajaran group to 
group exchange?  

Apakah faktor – faktor 
interaksi edukatif yang 
terdiri dari tujuan, 
bahan, hubungan guru 
dan peserta didik, 
metode, situasi, secara 
bersama-sama 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan, factor 
interaksi edukatif 
manakah yang 
mempunyai pengaruh 
dominan terhadap 
perilaku sosial siswa . 

Jenis Penelitian Pendekatan 
kuantitatif  dan jenis 
penelitian : - 

Pendekatan kualitatif  
jenis penelitian survei 

Pendekatan kualitatif  
dan jenis: - 

Pendekatan kuantitatif, 
jenis penelitian 
Eksplanatori 

Teknik Pengumpulan
Data 

Angket, 
Dokumentasi, 
Observasi, Interview. 

Kuesioner, Observasi, 
Wawancara Langsung 

Dokumentasi, 
Observasi, Interview 
secra langsung. 

Kuesioner, Observasi,  
dan wawancara 
langsung. 

Teknik Analisis Data Analisis statistik 
sederhana yakni 
hanya ingin 
mengetahui ada 
tidaknya pengaruh 
antar 2 variabel  (rxy) 

Analisis statistik 
sederhana yakni hanya 
ingin mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antar 
2 variabel  (rxy) 

Analisis data 
dilakukan peneliti 
pada saat 
pengumpulan data 
berlangsung.  

Analisis regresi linier 
berganda. 

Hasil Penelitian Terdahu Terdapat pengaruh 
antara interaksi 
antara guru dan siswa 
terhadap prestasi 
belajar Pendidikan 
Agama Islam. 

Terdapat pengaruh 
yang signifikan 
interaksi antara guru 
dan siswa terhadap 
motivasi belajar. 

Diketahui bahwa 
interaksi yang 
dilakukan oleh siswa 
dilakukan berulang 
kali dalam kerja 
kelompok, dengan 
demikian dapat 
dikatakan bahwa 
interaksi edukatif 
dalam metode 
pembelajaran group to 
group cikup intensif 
dilakukan oleh siswa. 

 
 

- 

Persamaan Penelitian  
Terdahulu dengan 
Penelitian Sekarang 

Sama-sama meniliti 
indikator dari 
interaksi edukatif 
(var.x) 

Sama-sama meniliti 
indikator dari interaksi 
edukatif (var.x) 

Variabel x yang 
digunakan sama-sama 
interaksi edukatif. 

 
- 

Perbedaan Penelitian 
Terdahulu dengan 
Penelitian Sekarang 

Dalam analisis data, 
peneliti sekarang 
menggunakan analisis 
regresi linier berganda 
sedangkan penelitian 
terdahulu 
menggunakan analisis 
statistik sederhana dan 
hanya ingin 
mengetahui regresi 
atau pengaruh Var. x 
dengan Var. y (rxy). 

Penelitian sekarang 
menggunakan variabel 
terikatnya perilaku 
sosial sedangkan 
penelitian terdahulu 
menggunakan variabel 
terikat motivasi belajar. 

Penelitian sekarang 
menggunakan 
pendekatan kuantitatif 
eksplanatori, 
sedangkan penelitian 
terdahulu 
menggunakan 
pnelitian kualitatif. 

 
 

- 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan landasan teori, 

maka dapat diajukan suatu hipotesis yang masih memerlukan pengujian untuk 

membuktikan kebenarannya, yaitu: 

1. Faktor Tujuan (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku  sosial 

siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 1 di Porong. 

2. Faktor Bahan (X2) berpengaruh signifikan terhadap perilaku sosial 

siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 1 di Porong. 

3. Faktor Siswa Dan Guru (X3) berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 1 di Porong. 

4. Faktor Metode (X4) berpengaruh signifikan terhadap perilaku sosial 

siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 1 di Porong. 

5. Faktor Situasi (X5) berpengaruh signifikan terhadap perilaku sosial 

siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 1 di Porong. 

6. Faktor Tujuan (X1), Bahan, (X2), Guru Dan Siswa (X3), Metode (X4), 

Situasi (X5), Secara serempak/simultan berpengaruh signifikan 

terhadap prilaku sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 

1 di Porong. 

7. Faktor Tujuan (X1) berpengaruh dominan terhadap perilaku sosial 

siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMA Negeri 1 di Porong. 
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BAB III 

    PENYAJIAN DATA 

 

A. Gambaran Umum Lembaga/Sekolah 

 1. Sejarah SMA Negeri 1 Porong 

 SMA Negeri 1 Porong merupakan sebuah lembaga pendidikan 

menengah atas yang terdapat di pusat Kecamatan Porong tepatnya di 

jalan Bhayangkari No. 12 Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. SMA 

Negeri 1 Porong atau SMANIP didirikan sejak tahun 1986, sebelum 

menjadi SMA Negeri 1 Porong sekolah ini menpunyai nama SLTA 

Negeri 1 Porong kemudian berubah nama menjadi SMU Negeri 1 Porong 

atau SMUNIP dan akhirnya berubah nama menjadi SMA Negeri 1 

Porong atau SMANIP hingga sekarang. SMA Negeri 1 Porong tumbuh 

dengan cepat dengan persaingan sekolah-sekolah negeri dan swasta yang 

ada. Saat ini SMAN 1 Porong memperoleh status akreditasi A dari badan 

akreditasi, selain itu juga sekolah ini merupakan sekolah standar nasional 

(SSN) ditahun keempat. SMA Negeri 1 Porong menerapkan kurikulum 

KTSP dengan kurikulum khusus yaitu Religius, artinya setiap siswa 

SMANIP harus memegang teguh keyakinannya dan tidak menentangnya. 

SMA Negeri 1 Porong saat ini memiliki jumlah siswa sebanyak 737 siswa 

yang terdiri dari kelas X sebanyak 249, kelas XI IPA sebanyak 172, kelas 

XI IPS sebanyak 67, kelas XII IPA sebanyak 175, Kelas XII IPS 

sebanyak 72 dan memiliki guru sebanyak 49 orang meliputi guru kelas X, 
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XI IPA/IPS, XII IPA/IPS, tenaga laboran 2 orang dan tenaga administrasi 

sebanyak 11 orang.44 

 Di SMA Negeri 1 Porong dari awal didirikan terdapat 2 jurusan, 

hingga tahun ajaran 2011/2012 tetap membuka 2 jurusan yaitu jurusan 

IPA dan jurusan IPS. Penentuan penjurusan program didasarkan pada 

pertimbangan potensi minat dan kebutuhan peserta didik, dibuktikan 

dengan hasil prestasi akademik. Potensi dan minat diperoleh melalui 

angket, wawancara, dan psichotest, dengan syarat : 

a. Peserta didik memilih program IPA dengan syarat mata pelajaran 

ciri khas program IPA (FISIKA, KIMIA, BIOLOGI) masing-

masing harus diatas KKM (minimal plus 3,0 dari KKM), dan mata 

pelajaran Matematika minimal sama dengan KKM.  

b. Peserta didik yang memilih program IPS dengan syarat mata 

pelajaran ciri khas program IPS (GEOGRAFI, SOSIOLOGI, 

EKONOMI) masing-masing harus diatas KKM (minimal plus 3,0 

dari KKM), dan mata pelajaran Sejarah minimal sama dengan 

KKM. 

 Dengan rincian IPA 5 kelas dan IPS 2 kelas, untuk kelas XI dan 

XII. Di SMAN 1 Porong saat ini memiliki 3 Lab yaitu  Laboratorium 

Biologi, Fisika, dan Kimia. Saat ini, SMA Negeri 1 Porong jugs memiliki 

banyak fasilitas penunjang diantaranya yaitu :  

a. Ruang Multimedia 

                                                 
44 Sumber Data sekunder SMA Negeri 1Porong. 
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b. Lab Komputer 

c. Lab. IPA 

d. Perpustakaan 

e. Masjid 

f. Lapangan Basket 

g. Lapangan Voli 

h. Lapangan Lompat Jauh  

i. UKS 

j. Koperasi 

k. Dan Ruang BP. 

 Sekolah yang sekarang dipimpin oleh Bpk. Abdul Madjid, S. Pd., 

M. Pd., telah memiliki banyak prestasi akademik dan non akademik yang 

telah diraihnya. Selain itu, pendidikan moral melalui pembiasaan atau 

dalam aspek spiritual juga diterapkan oleh Bpk. Abdul Madjid, S. Pd., M. 

Pd., yang sudah menjabat selama 5 tahun di SMA Negeri 1 Porong ini. 

Dari hasil observasi, peneliti menemukan adanya faktor teladan pimpinan 

juga berperan penting dalam membentuk perilaku siswa dalam aspek 

spiritual melalui pembiasaan sholat berjama’ah, mencium tangan guru 

(bersaliman) sebelum masuk gerbang sekolah, mewajibkan siswi-siswi 

yang beragama islam untuk memakai jilbab.  

 Disamping itu juga, berbagai Prestasi siswa dalam bidang 

akademik maupun non akademik di bidang olahraga dan seni cukup 

membanggakan. 
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 (Berdasarkan Data Sekunder SMA Negeri I Porong), diantaranya: 

a. Dibidang Akademik 

Peserta didik diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN), 

berdasarkan data sekolah (atas laporan peserta didik SMAN 1 

Porong, dari lulusan tahun 2010/2011) dari 206 peserta didik yang 

lulus, 43 peserta didik diterima melalui jalur undangan (tanpa tes) 

sebanyak 9 siswa, jalur bidik misi (beasiswa) sebanyak 4 siswa, 

jalur prestasi 1 siswa dan jalur tes (SNMPTN) sebanyak 28 siswa, 

dan tersebar diberbagai Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

Indonesia khususnya di Jawa Timur, diantaranya: 

1) Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya (ITS): 1 orang  

2) Institut Agama Islam Negeri Surabaya (IAIN) : 2 orang 

3) Universitas Airlangga Surabaya (UNAIR): 2 orang 

4) Universitas Negeri Surabaya (UNESA): 11orang 

5) Universitas Islam Negeri Malang (UIN): 2 orang 

6) Universitas Negeri Malang (UM): 4 orang 

7) Universitas Brawijaya Malang (UB): 10 orang 

8) Universitas Gadjah Madah Yogyakarta (UGM): 1 orang 

9) Universitas Negeri Jember (UNEJ): 4 orang  

10) Universitas Trunojoyo Bangkalan (UNIJOYO): 2 orang 

11) Politeknik Negeri Malang (POLINEMA): 1 orang  

12) Akademi Gizi (AKZI): 3 orang 

b. Dibidang Non-Akademik/ Dibidang Olahraga 
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1) Bulu tangkis : 

a) Juara II Tunggal Taruna Putri Tingkat Propinsi POPDA 

2010 

b) Juara II Tunggal Taruna Putri (2010) Kabupaten Pasuruan 

c) Juara I Ganda Taruna Putri Brawijaya Badminton 

Challenge  Universitas Brawijaya (UB Malang 2011) 

d) Juara III Tunggal Taruna Putri BBC UB Malang 2011: 

a.n.Dian Ratna Sari. 

e) Juara II Tunggal Taruna Putra Tk. Porpinsi/POPDA 2011 

f) Juara I Ganda Taruna Putra Djarum Jombang Cup III 2010 

g) Juara I Tunggal Remaja Putra Kabupaten Pasuruan 2010 

h) Juara I tunggal O2SN kabupaten Sidoarjo 2011 

i) Juara II Tunggal O2SN Propinsi Jawa Timur 2011: a.n. 

Dimas Kurniawan Trijianto 

2)  Renang 

a) Juara II Kejuaraan Renang Terbuka Tingkat 

Nasional/POPDA 2010 

b) Juara II Kejurda Jatim 2010: a.n. Lailatus Sofa 

3) Senam 

a) Juara 1 Senam Ritmik Tk. Jatim/POPDA 2010 

4) Karate 

a) Juara I Kata Perorangan Putra Tk. Propinsi/POPDA Jatim 

2010 
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b) Juara II Kata Perorangan Junior Putra Tk. Nasional 2011: 

a.n.Angga Pratama 

c) Juara III Kumite + 59 Putri Popda Jatim 2010: a.n. Septi 

Nuraini 

 Dari sekian banyak prestasi yang pernah diraih SMA Negeri 1 

Porong, tidak terlepas oleh keberadaan beberapa fasilitas penunjang dan 

kegiatan exschool yang ada di SMA Negeri 1 Porong diantaranya yaitu 

laboratorium IPA, laboratorium Komputer, dan Perpustakaan. Sedangkan 

ekstra kurikuler yang diminati para siswa untuk pengembangan diri dan 

skill siswa adalah Bola Basket, Palang Merah Remaja, Seni Baca Tulis 

Al-Qur’an, Seni Tari Tradisional, Karya Ilmiah Remaja, Pramuka, 

Paskibra, Bela Diri, Teater/Puisi, Futsal dan Volly Ball. 

 2. Lokasi Sekolah 

SMA Negeri 1 Porong berdiri diatas tanah seluas ± 8.000 m2 

persegi dengan luas bangunan ± 2.076 m2. Lokasi SMAN 1 Porong 

terletak diposisi yang strategis yaitu di Jl. Bhayangkari No.12 Porong, 

sebelah barat dari terminal dan pasar baru Porong. Selain itu juga, lokasi 

SMAN 1 Porong tidak jauh dari jalan arteri jurusan Surabaya–Malang 

yang menghubungkan langsung dengan jalan tol. Penempatan lokasi 

sekolah dipertimbangkan atas dasar faktor-faktor yang mempengaruhi 

diantaranya kemudahan transportasi atau akses untuk menuju sekolah 

yang bertujuan agar sekolah ini dapat dengan mudah dijangkau oleh 

seluruh masyarakat sehingga yang bersekolah tidak hanya warga Porong 
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saja melainkan semua warga masyarakat yang berminat untuk 

bersekolah di SMAN 1 Porong. Selain itu SMAN 1 Porong merupakan 

satu-satunya SMA Negeri yang berada di daerah perbatasan antara 

Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan, dan dikelilingi oleh 

beberapa kecamatan diantaranya yaitu Kecamatan Tanggulangin- 

Sidoarjo, Kecamatan Gempol - Pasuruan, Kecamatan Jabon- Sidoarjo, 

Kecamatan Candi- Sidoarjo, dan kecamatan Kerembung-Sidoarjo. 

3 Struktur Organisasi 

 Untuk menjamin suksesnya kegiatan di sekolah diperlukan suatu 

organisasi yang tersusun secara teratur. Tiap-tiap bagian dalam 

organisasi mempunyai tugas dan tanggung jawab, yang dipikul bersama 

setiap anggota. 

 Dengan adanya pengorganisasian yang baik, maka dapat terjalin 

pula hubungan yang baik antar organisasi, organisasi dengan anggota, 

dan antar anggota organisasi itu sendiri. Sedangkan unsur-unsur dalam 

organisasi yaitu adanya kelompok orang, adanya hubungan kerja antar 

orang-orang yang menjadi anggota organisasi dan adanya tujuan yang 

akan di capai. Apabila dalam organisasi itu ada kerjasama yang baik dan 

kompak, maka tujuan akan mudah dicapai. 

 Bentuk organisasi di SMA Negeri 1 Porong ini adalah organisasi 

garis lurus (Lini Organization) artinya dibawah pemimpin seorang 

kepala sekolah yang bertanggung jawab atas keseluruhan kebijakan 

sekolah. 
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Sumber : Data Struktur Organisasi SMAN 1 PORONG Tahun  Ajaran 2011/2012

KEPALA SEKOLAH 
Drs. Abdul Madjid, S. Pd., M. Pd. 

KOMITE SEKOLAH
Soemanto, S. H. 

WKS. KURIKULUM 
Nanang Hari S., S. Pd. 

WKS. KESISWAAN 
Moch. Dahlan, S. Pd., M. Pd

WKS. PRASARANA 
Sutris, S. Pd 

KOORDINATOR PELAJARAN 
 

1. Sosiologi: Dra. Ajun Suryani, S. Sos         
2. Geografi: Janjam Mulyohadi, S. Pd 
3. Sejarah : Dra. Endang Supriadi 
4. Ekonomi: Suharti, S. Pd 
5. Matematika: M. Syamsul Huda, S. Pd 
6. Fisika: M.Dahlan S.Pd. 
7. Kimia: Sutris, S. Pd. 
8. Biologi: Dra. Suana 
9. PAI: Drs. H. Moh. Fadloli 
10. PKN: Dra. Sunami 
11. Penjas: Tri Harjoko, S. Pd. 
12. TIK: Ribut Sukarman, S. Kom 
13. B. Indo : Abdul Madjid, S. Pd., M. Pd.        16. Mulok: Dra. Siti Syamsia      
14. B. Jepang: Fitri Cahya Buana, S. Pd             17. BK : Yasmu Irianti, S.Psi        
15. B. Inggris: Titis, S. Pd.                                     18. Seni Budaya: Dra. E. Wiro 

WKS. HUMAS 
Drs. Arifin, M. Pd.

WALI KELAS 
 
X‐1: Nanik, S. Pd   XI Sosial‐1: Hj Sudjiati, S. Pd 
X‐2: Meilani, S. Pd  XI Sosial‐2: Dra. Ajun S.  
X‐3: Djoemaati,S. Pd  XII A‐1: Drs. A. Fadloli 
X‐4: Dra. Lilik   XII A‐2: Fitri C., S.Pd 
X‐5: Sugeng, S. Pd  XII A‐3: Tri Harjoko, S. Pd 
X‐6: Titis,S.Pd  XII A‐4: Dra. Tsunami, S. Pd 
X‐7: Dra. Endang  XII A‐5: H. M. Ihwan, S.Pd 
   XII Sosial‐1: Abd.Majid, M.Pd 
XI A‐1: Wuliyo, S. Pd  XII Sosial‐2: Drs. Suprapto 
XI A‐2: Dra. Syamsia  
XI A‐3; Emi Erdianti, S. Pd 
XI A‐4: Herlina Dewi, S.Pd 
XI A‐5: Dra. Irma 

BK GURU

SISWA 

KOORDINATOR TU 
Muji Waluyo, M. Pd. 

STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA/SEKOLAH 

SMA NEGERI 1 PORONG 
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 6. Tugas dan Tanggung Jawab masing-masing Bagian 

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian di SMA 

Negeri 1 Porong adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a) Merupakan pimpinan tertinggi dan bertanggung jawab penuh 

kepada rapat umum di sekolah. 

b) Bertugas dan bertanggung jawab atas segala operasional yang 

terjadi dalam sekolah. 

c) Bertugas dan bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan 

sekolah baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 

panjang. 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Waka I) 

Sebagai waka 1 dalam bidang kurikulum, dan bertanggung 

jawab dalam menangani kelancaran operasional sekolah, khususnya 

dalam bidang kurikulum. 

3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan (Waka II) 

Sebagai waka II dalam bidang kesiswaan, dan bertanggung 

jawab dalam menangani kelancaran operasional sekolah, khususnya 

dalam bidang kesiswaan meliputi kegiatan organisasi sekolah seperti 

OSIS dan ekschool. 
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4.  Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana (Waka III) 

Sebagai waka III dalam bidang sarana prasarana, dan 

bertanggung jawab dalam menangani kelancaran operasional 

sekolah, khususnya dalam bidang sarana prasarana sekolah. 

5. Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas (Waka IV) 

Sebagai waka IV dalam bidang humas, dan bertanggung jawab 

dalam menangani kelancaran operasional sekolah, khususnya dalam 

bidang kehumasan. 

6. Wali Kelas 

Bertanggung jawab mengkondisikan dan mengatur  operasional 

dan efektifitas kelas. 

7. Guru 

Bertanggung jawab untuk mendidik peserta didik sesuai 

dengan keahlian atau disiplin keilmuannya. 

8. Guru BP/Konseling 

Membantu menangani problem mental/psikis dan membina  

peserta didik dalam bersikap serta memberikan arahan dan motivasi 

belajar dan bersikap agar berperilaku baik. 

9. Koordinator  Mata Pelajaran 

Bertanggung dalam mengkoordinir guru mata pelajaran sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Analisis Karakteristik Responden 

Responden yang diteliti pada penelitian ini berjumlah 57 orang. 

Diambil dari jumlah populasi semua siswa kelas XI Jurusan Ilmu 

Sosial/IPS SMA Negeri 1 di Porong yaitu sebanyak 67 orang. Kuesioner 

selain bertanya tentang seluruh aspek variabel penelitian juga dilengkapi 

dengan data karakteristik responden yang ditanyakan pada responden pada 

bagian awal dari kuesioner. Karakteristik responden tersebut meliputi jenis 

kelamin, kelas dan jurusan, daerah asal, serta agama. Berikut adalah hasil 

penelitian yang menyangkut karakteristik tersebut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam 

tabel, sebagai berikut: 

    Tabel 3.1  

Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin IPS 1 IPS 2    Jumlah Persentase (%) 
1. Pria 15 15 30 52.7 % 
2. Wanita 14 13 27 47.3% 

Total 29 28 57 100% 
               Sumber : Data kuesioner yang diolah 

 
Berdasarkan pada tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa 

sebanyak 57 orang responden dari kelas XI jurusan Ilmu Sosial di 

SMA Negeri 1 Porong, sebagian besar adalah berjenis kelamin laki-

laki/pria dengan jumlah 30 responden atau (52.7%), sedangkan untuk 

responden yang berjenis kelamin perempuan/wanita lebih sedikit 
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sebesar 27 responden atau (47.3%). Hal ini dikarenakan di kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Porong, jumlah siswa pria jumlahnya lebih banyak 

dari pada wanita dan itu juga terjadi di masing-masing kelas XI 

jurusan IPS yaitu XI IPS 1 dan XI IPS 2. Jadi jumlah siswa di jurusan 

Ilmu Sosial kelas XI dapat dikatakan bahwa jumlah pria lebih banyak 

dari pada wanita. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 

Berikut ini disajikan data karakteristik responden berdasarkan 

agama di kelas XI jurusan Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Porong. 

Tabel 3.2  

Agama Responden 

Agama Jumlah Persentase (%) 

Islam 56 98.2% 

Kristen Protestan  1   1.8% 
Kristen Katolik - - 
Hindu - - 
Budha - - 

Total 57 100% 
     Sumber : Data kuesioner yang diolah 

Berdasarkan pada tabel 3.2 di atas dapat diketahui bahwa 

jumlah terbanyak adalah 56 orang atau sebesar 98.2% siswa kelas XI 

jurusan ilmu sosial SMAN 1 Porong beragama Islam. Dan yang 

beragama Kristen Protestan sebanyak 1 orang atau sebesar 1.8% 

sedangkan agama Hindu, Kristen Katolik dan Budha sebanyak 0%  

atau tidak ada. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Daerah Asal Atau 

Tempat Tinggal. 

   Tabel 3.3  

Daerah Asal/Tempat Tinggal Responden 

No. Asal Daerah Jumlah Persentase (%) 

1. Daerah Porong 32 56.1 % 
2. Luar  daerah Porong 25 43.9 % 

Total 57 100 % 
                Sumber : Data kuesioner yang diolah 

Berdasarkan pada tabel 3.3 terlihat bahwa sebanyak 32 orang 

atau 56.1% siswa kelas XI jurusan Ilmu Sosial di SMAN 1 Porong 

berasal dari daerah Porong dan sebanyak 25 orang atau sebesar 43.9% 

berasal dari luar Porong. Hal ini dapat diketahui bahwa sebagian besar 

siswa kelas XI IPS SMAN 1 Porong ialah warga asli Porong.  

C. Pengujian Hipotesis 

1.  Uji Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 3.4  

 Hasil Analisis Varians Hubungan Secara Simultan 

F hitung Tingkat Signifikansi (α) 
84,724 0.000 

          Sumber : Lampiran, data diolah 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan besarnya nilai 

Fhitung  sebesar 84,724 lebih besar dari Ftabel = 2,37 dengan tingkat 

taraf signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan probabilitas 

maka disimpulkan menerima Ha dan menolak Ho karena jika 
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probabilitas < 0,05 maka secara signifikan berpengaruh, dan berarti 

hipotesis pertama yang peneliti ajukan terbukti kebenarannya, yaitu 

Tujuan (X1), Bahan (X2), Hubungan Guru Dan Siswa (X3), Metode 

(X4), Situasi (X5), secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu Perilaku Sosial (Y). Hasil 

tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang peneliti ajukan 

terbukti benar. 

 2). Uji Secara Parsial (Uji t) 

 Uji t dilakukan untuk menguji apakah masing-masing 

variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap variabel terikat. Dikatakan signifikan berpengaruh secara 

parsial dengan ketentuan jika probabilitas < 0,05. Berikut ini 

adalah hasil perhitungan thitung dengan bantuan perhitungan 

komputer program SPSS 11.5 for windows dapat dilihat sebagai 

berikut : 

   Tabel 3.5  

 Hasil Analisis Varians Hubungan Secara Parsial 

No Variabel bebas t hitung 
Tingkat 

 Signifikasi (α) 

1 Tujuan ( X1) 7,553 0,000 
2 Bahan (X2) 5,921 0,000 
3 Hubungan Guru Dan Siswa (X3) 1,997 0,006 
4 Metode (X4) 2,311 0,002 
5 Situasi (X5) 2,128 0,007 

            Sumber : Lampiran, data diolah 

Nilai Ttabel sebesar 2, 0076 (nilai dalam distribusi t dengan α 

uji dua fihak atau two tail test) didapat dari tingkat signifikansi 5% 
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dengan df (n-k-1) = 57 – 5 – 1 = 51. Berdasarkan data dari tabel 

diatas yaitu tabel 3.5 dapat dinyatakan sebagai berikut  : 

a. Pengaruh Tujuan dan kemampuan (X1) Secara Parsial terhadap 

 Perilaku (Y). 

  Berdasarkan tabel di atas, pada tujuan (X1) 

menunjukkan nilai thitung sebesar 7,553 berada pada tingkat 

signifikansi dibawah 5 % yaitu 0,000. Jadi berdasarkan 

probabilitasnya dapat disimpulkan bahwa variabel tujuan 

mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

perilaku sosial (Y). 

  b. Pengaruh Bahan (X2) Secara Parsial terhadap Perilaku Sosial 

(Y). 

  Berdasarkan tabel di atas, pada Bahan (X2) 

menunjukkan nilai thitung sebesar 5,921 berada pada tingkat 

signifikansi dibawah 5 % yaitu 0,000. Jadi berdasarkan 

probabilitasnya dapat disimpulkan bahwa variabel bahan 

mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Perilaku Sosial (Y). 

c. Hubungan Guru Dan Siswa  (X3)  Secara   Parsial   

 terhadap Perilaku Sosial (Y). 

  Berdasarkan tabel di atas, pada Hubungan Guru Dan 

Perserta Didik (X3) menunjukkan nilai thitung sebesar 1,997 

berada pada tingkat signifikansi dibawah 5 % yaitu 0,006. Jadi 

berdasarkan probabilitasnya dapat disimpulkan bahwa variabel 
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Hubungan Guru Dan Perserta Didik mempunyai pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap perilaku sosial (Y). 

d. Metode  (X4)  Secara   Parsial    terhadap    Perilaku Sosial (Y). 

  Berdasarkan tabel di atas, pada Metode (X4) 

menunjukkan nilai thitung sebesar 2,311 berada pada tingkat 

signifikansi dibawah 5 % yaitu 0,017. Jadi berdasarkan 

probabilitasnya dapat disimpulkan bahwa variabel metode 

mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

perilaku sosial (Y). 

e.  Pengaruh Situasi   (X5)  Secara   Parsial    terhadap   perilaku 

sosial 

  Berdasarkan tabel di atas, pada Situasi (X5) 

menunjukkan nilai thitung sebesar 2,128 berada pada tingkat 

signifikansi dibawah 5 % yaitu 0,007. Jadi berdasarkan 

probabilitasnya dapat disimpulkan bahwa variabel situasi 

mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

perilaku sosial (Y). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Imam Ghozali, 2009:49).  

Dasar analisis yang digunakan yaitu jika nilai r hitung > r tabel, maka butir 

atau item pertanyaan tersebut valid (Santoso, 2001: 277). 

Berdasarkan dari hasil Uji Validitas dengan alat bantu 

komputer yang menggunakan program SPSS.11.5, dan hasil validitas 

dapat ditampilkan sebagai berikut :  

      



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Validitas Variabel X 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,6825 0,3061 Valid 
X1.2 0,7003 0,3061 Valid 
X1.3 0,7590 0,3061 Valid 
X2.1 0,6540 0,3061 Valid 
X2.2 0,6599 0,3061 Valid 
X2.3 0,7164 0,3061 Valid 
X3.1 0,7485 0,3061 Valid 
X3.2 0,8445 0,3061 Valid 
X3.3 0,6987 0,3061 Valid 
X4.1 0,6509 0,3061 Valid 
X4.2 0,6463 0,3061 Valid 
X4.3 0,8383 0,3061 Valid 
X5.1 0,7750 0,3061 Valid 
X5.2 0,7498 0,3061 Valid 
X5.3 0,7681 0,3061 Valid 

                   Sumber : Lampiran, data diola. 

 

                                 Tabel 4.2  

                                     Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Y1.1 0,6336 0,3061 Valid 

Y1.2 0,6752 0,3061 Valid 

Y1.3 0,7746 0,3061 Valid 

Y1.4 0,6649 0,3061 Valid 

Y1.5 0,7211 0,3061 Valid 

Y1.6 0,6651 0,3061 Valid 

Y1.7 0,6864 0,3061 Valid 

Y1.8 0,7591 0,3061 Valid 
Y1.9 0,6227 0,3061 Valid 

Y1.10 0,6959 0,3061 Valid 

       Sumber : Lampiran, data diolah 

Berdasarkan dari tabel diatas yaitu tabel 4.1 sampai dengan 4.2 

untuk masing masing item pernyataan dari setiap variabel yang ada 

dinyatakan Valid. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien pearson         
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(r hitung ) lebih besar dari nilai kritisnya (r tabel) dan memiliki nilai 

positif. Untuk degree of freedom (df) = n-2 (jumlah sampel – 2) adalah 

30 – 2 = 28 dan signifikasi alpha 5% = 0,05 sehingga didapat r tabel 

sebesar 0,3061. Jadi semua pernyataan yang ada dinyatakan valid. 

 b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Dimana suatu 

kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu 

(Imam Ghozali, 2009:45). 

 Tabel 4.3  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Butir Pernyataan 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Tujuan (X1) 0,6624 Reliabel 

Bahan (X2) 0,6982 Reliabel 

Hubungan guru dan siswa (X3) 0,7237 Reliabel 

Metode (X4) 0,7456 Reliabel 

Situasi (X5) 0,8041 Reliabel 
Perilaku Sosial (Y) 0,7972 Reliabel 

Sumber : Lampiran, data diolah 

 
Suatu konstruk atau variable dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.6 (Nunnally dalam Imam 

Ghozali, 2009:46). Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan 

seluruh item pernyataan dalam kuesioner, baik variabel bebas maupun 
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variabel terikat dinyatakan reliabel sehingga dapat dijadikan sebagai 

alat ukur variabel yang ada dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dasar analisis yang digunakan 

yaitu jika nilai Probabilitas Asymp sig (2-tailed) > 0,05 maka butir atau 

item pernyataan tersebut berdistribusi normal (Santoso, 2001 : 214). 

Berdasarkan tampilan grafik histogram 4.1, terlihat bahwa 

pembentukan garisnya yang teratur (tidak mengalami kemencengan) 

sehingga penelitian ini dikatakan berdistribusi normal juga bisa dilihat 

dari grafik Normal P-P Plot (Gambar 4.2)  terlihat bahwa titik titik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonalnya. Hal ini menunjukkan distribusi normal, dengan melihat 

grafik histogram maupun grafik Normal P-P Plot menunjukkan pola 

distribusi normal, dan dapat disimpulkan bahwa model regresi  

memenuhi asumsi model normalitas. 
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Gambar 4.1  

Histogram (sumber lampiran : 3) 

Regression Standardized Residual
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                                              Gambar 4.2 

                   Normal P.Plot (Sumber Lampiran 3) 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun normal 

probability plot diatas maka dapat disimpulkan bahwa gambar 
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histogram memberikan pola distribusi normal. Sedangkan pada normal 

probability plot (gambar normal plot) terlihat titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal, serta mengikuti arah garis diagonal maka kedua 

gambar tersebut menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikoloniearitas 

Menurut asumsi klasik tidak boleh terdapat multikolinieritas 

antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknnya 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Influence 

Factor). Bila nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieriatas antar variabel bebas. Dengan kata lain antara 

variabel bebas tidak saling berpengaruh secara sempurna. Berikut ini 

hasil pengujian multikolinieritas. 

Tabel 4.4 

                       Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Tujuan ( X1) ,396 2,525 Tidak terjadi multikoliniearitas 
Bahan (X2) ,382 2,615 Tidak terjadi multikoliniearitas 
Hubungan Guru Dan 
Peserta Didik (X3) 

,894 1,119 Tidak terjadi multikoliniearitas 

Metode (X4) ,928 1,078 Tidak terjadi multikoliniearitas 
Situasi (X5) ,953 1,049 Tidak terjadi multikoliniearitas 

  Sumber : Lampiran, data diolah 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pada variabel 

Tujuan (X1), Bahan (X2), Hubungan Guru Dan Peserta Didik (X3), 

Metode (X4), Situasi (X5), menghasilkan nilai VIF < 10, maka hal ini 

berarti dalam persamaan regresi tidak ditemukan adanya korelasi antar 
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variabel bebas atau bebas multikolonieritas, sehingga seluruh variabel 

bebas tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap atau sama maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskesdastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastisitas.  

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskesdastisitas adalah melihat Grafik Plot antara nilai prediksi 

variabel terikat ZPRED dengan residual SRESID. Deteksi ada 

tidaknya heteroskesdastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah sumbu Y yang telah diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual yang telah di studentized.  

Dasar analisisnya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 

yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskesdastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak 

terjadi heterokesdastisitas. Adapun grafik scatterplot tersebut dapat 

digambarkan seperti di bawah ini : 
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Gambar 4.3  

Gambar Scatterplot Plot (sumber Lampiran 4) 
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Berdasarkan grafik scatterplots diatas (analisis pada gambar 

scatterpllot yang menyatakan model regresi linier) terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi persamaan regresi linier 

berganda (multiple regression analysis). 

Output SPSS pada gambar Scaterplot menunujukkan 

penyebaran titik – titik sebagai berikut : 

1. Titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 

2. Titik – titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 
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3. Penyebaran titik – titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4. Penyebaran titik – titik data tidak berpola.    

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

pada model regresi linear berganda dan layak digunakan dalam 

penelitian ini. 

3. Analisis Regresi Berganda  

 a. Analisis Regresi Berganda 

Data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada 

responden dianalisis dengan model Yang diguanakan model analisisi 

regresi linier berganda, untuk mengetahui hasil dari regresi linier 

berganda, peneliti menggunakan program SPSS 11.5 For Windows. 

Berikut adalah hasil analisis linier berganda : 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan SPSS 

Variabel 
Bebas Terikat 

Koefisien 
Regresi 

t hitung Sig 

X1 

X2 

X3 
X4 

X5 

 

Y 
Y 
Y 
Y 
Y 
 

0,617 
0,531 
0,186 
0,242 
0,173 

 

7,553 
5,921 
1,997 
2,311 
2,128 

 

0,000 
0,000 
0,006 
0,002 
0,007 

 

Konstanta       =     8,461 
Fhitung              =    84,724 
Fsig                            =     0,000 
R2                              =     0,893 
Adjusted R2      =     0,882 
N                    =   57 

 

Sumber: Lampiran, data diolah 

Dari tabel diatas maka dapat diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 
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      Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 

+ e 

Y =  8,461 + 0,617 X1 + 0,531 X2 + 0,186 X3 +0,242 X4 + 0,173 X5 +  e  

Berdasarkan pada persamaan regresi diatas maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 8,461 menyatakan bahwa jika tujuan (X1), 

Bahan (X2), Hubungan Guru Dan peserta didik ( (X3),  Metode 

(X4), Situasi (X5), sama dengan nol maka perilaku sosial (Y) 

adalah sebesar 8,461 

b. Nilai koefisien regresi tujuan (X1) adalah sebesar 0,617. Artinya 

jika tujuan intruksional (X1) berubah satu satuan maka variabel 

perilaku sosial (Y) akan berubah 0,617 satuan dengan anggapan 

variabel lainnya tetap. Tanda positif pada koefisien regresi 

melambangkan hubungan yang searah antara tujuan (X1) dan 

Perilaku Sosial (Y), yang artinnya kenaikan variabel X1 akan 

menyebabkan kenaikan pada variabel Y. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Bahan (X2) adalah sebesar 0,531. 

Artinnya jika variabel Bahan (X2) berubah satu satuan maka 

variabel Perilaku Sosial (Y) akan berubah 0,531 satuan dengan 

anggapan variabel lainnya tetap. Tanda positif pada koefisien 

regresi melambangkan hubungan yang searah antara variabel 

Bahan (X2) dan Perilaku Sosial (Y), yang artinya kenaikan variabel 

X2 akan menyebabkan kenaikan pada variabel Y. 
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d. Nilai koefisien regresi variabel Hubungan Guru Dan Siswa (X3) 

adalah sebesar 0,186. Artinnya jika variabel Hubungan Guru Dan 

Siswa (X3) berubah satu satuan maka variabel Perilaku Sosial (Y) 

akan berubah 0,186 satuan dengan anggapan variabel lainnya tetap. 

Tanda positif pada koefisien regresi melambangkan hubungan 

yang searah antara variabel Hubungan Guru Dan Siswa ( (X3) dan 

Perilaku Sosial (Y), yang artinnya kenaikan variabel X3 akan 

menyebabkan kenaikan pada variabel Y. 

e. Nilai koefisien regresi variabel Metode (X4) adalah sebesar 0,242. 

Artinnya jika variabel Metode (X4) berubah satu satuan maka 

variabel Perilaku Sosial (Y) akan berubah 0,242 satuan dengan 

anggapan variabel lainnya tetap. Tanda positif pada koefisien 

regresi melambangkan hubungan yang searah antara variabel 

Metode (X4) dan Perilaku Sosial (Y), yang artinnya kenaikan 

variabel X4 akan menyebabkan kenaikan pada variabel Y. 

f. Nilai koefisien regresi variabel Situasi (X5) adalah sebesar 0,173. 

Artinnya jika variabel Situasi (X5) berubah satu satuan maka 

variabel Perilaku Sosial (Y) akan berubah 0,173 satuan dengan 

anggapan variabel lainnya tetap. Tanda positif pada koefisien 

regresi melambangkan hubungan yang searah antara variabel 

Situasi (X5) dan Perilaku Sosial (Y), yang artinnya kenaikan 

variabel X5 akan menyebabkan kenaikan pada variabel Y. 
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B. Pembahasan  

1. Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa 

Tujuan, Bahan, Hubungan Siswa Dan Guru, Metode dan Situasi, 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap perilaku sosial siswa 

kelas XI jurusan Ilmu Sosial SMAN 1 Porong yaitu sebesar 0,882 atau 

88,2 % dan sisanya 11,8 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil uji F juga diketahui bahwa 

Tujuan, Bahan, Hubungan Siswa Dan Guru, Metode dan Situasi memiliki 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap perilaku sosial 

siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMAN 1 Porong, sehingga hipotesis 

yang menyatakan diduga ada pengaruh Tujuan, Bahan, Hubungan Siswa 

Dan Guru, Metode dan Situasi secara simultan dan parsial terhadap 

perilaku sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMAN 1 Porong, teruji 

kebenarannya. 

Selanjutnya berdasarkan hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan 

uji t juga menunjukan bahwa Tujuan (X1) memiliki pengaruh paling 

dominan atau paling besar dari pada variabel yang lain terhadap perilaku 

sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMAN 1 Porong yaitu sebesar 

0,617 atau sebesar 61,7 %, sedangkan untuk variabel yang memiliki 

pengaruh paling kecil adalah variabel situasi yaitu sebesar 0,173 atau 

sebesar 17,3 %. 

2. Pengaruh faktor-faktor interaksi edukatif  terhadap perilaku sosial siswa 

secara Parsial yaitu dengan melihat hasil uji t, adalah sebagai berikut : 
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a. Tujuan (X1) 

 Berdasarkan tabel di atas, pada tujuan (X1) menunjukkan nilai 

thitung sebesar 7,553 berada pada tingkat signifikansi dibawah 5 % yaitu 

0,000. Hal ini berarti variabel tujuan dinilai sangat tinggi oleh peserta 

didik. Tujuan pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa harus 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sekolah dan masyarakat. 

Tujuan yang baik dalam pembelajaran akan membawa dampak baik 

pada peserta didik baik itu berupa tingkah laku maupun berupa hasil 

belajar atau prestasi akademis. Dengan demikian semakin tepat tujuan 

(pembelajaran) yang dibebankankan kepada peserta didik dan sesuai 

dengan kemampuan maka akan berpengaruh pada perilaku peserta 

didik. Seperti yang di ungkapkan oleh Bpk. Abdul Madjid, S. Pd., M. 

Pd., selaku pimpinan sekolah (Kepsek) bahwa tujuan dari pada 

pendidikan di sekolah adalah indiktor utama yang berpengaruh 

terhadap perilaku peseta didik di SMAN 1 Porong. Tujuan intruksional 

atau pembelajaran merupakan tindakan paling efektif dalam 

mewujudkan tindakan yang mendidik yang berupa interaksi edukatif. 

Karena tujuan intruksional merupakan salah satu standar apakah 

sekolah menerapakan interaksi yang sifatnya mendidik dengan 

sungguh-sungguh atau tidak.  

 b. Bahan (X2) 

 Berdasarkan tabel di atas, pada Bahan (X2) menunjukkan nilai 

thitung sebesar 5,921 berada pada tingkat signifikansi dibawah 5 % yaitu 

0,000. Hal ini berarti bahan dinilai sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara dengan  bu Ajun Suryani, selaku guru Sosiologi di 
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jurusan ilmu sosial kelas XI bahwa faktor bahan merupakan variabel 

yang berpengaruh dominan terhadap perilaku siswa. Bahan 

pembelajaran merupakan strategi paling efektif dalam mewujudkan 

perilaku siswa dalam lingkungan sosialnya untuk bersikap dan 

bertindak dengan lebih baik. Karena bahan pembelajaran merupakan 

salah satu standar apakah materi yang diajarkan di sekolah bersifat 

mendidik atau tidak. Meskipun secara tertulis peraturan ditegakkan 

namun jika pendidik atau guru tidak memperhatikan isi atau bahan ajar 

yang akan diajarkan tersebut maka tidak akan banyak berpengaruh. Isi 

materi dalam buku bacaan sebagai sosok yang ditiru oleh peserta didik 

lebih dilihat tingkah laku atau aplikasinya dibandingkan aturan-

aturannya. Isi bahan ajar yang kurang baik atau kurang mendidik akan 

berakibat pada ditirunya perilaku tersebut oleh peserta didik meskipun 

guru menyatakan tidak boleh meniru. Dengan demikian semakin baik 

materi atau isi bahan ajar yang diajarkan disekolah maka akan 

berpengaruh besar terhadap perilaku peserta didik di lingkungan 

sosialnya. 

c. Hubungan atau interaksi antara guru dan siswa (X3). 

 Berdasarkan tabel di atas, pada Hubungan atau interaksi 

antara guru dan peserta didik (X3) menunjukkan nilai thitung sebesar 

1,992 berada pada tingkat signifikansi dibawah 5 % yaitu 0,006. Hal 

ini berarti interaksi atau hubungan antara guru dan siswa dinilai cukup. 

interaksi atau hubungan antara guru dan siswa merupakan salah satu 

faktor yang menentukan disiplin perilaku siswa di lingkungan 

sosialnya.  
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 Interaksi atau hubungan antara guru dan peserta didik 

merupakan tindakan paling efektif dalam mewujudkan perilaku positif 

siswa di lingkungan sosialnya. Dengan Interaksi atau hubungan antara 

guru dan pesrta didik yang aktif akan merangsang sikap, perilaku dan 

moral peserta didik dilingkungan sosialnya, dan peserta didik akan 

merasa mendapatkan petunjuk, perhatian, bimbingan, pengarahan dan 

pengawasan dari guru. Selain itu, ego manusia yang merasa dirinya 

penting dan minta diperlakukan secara sama dengan manusia lain. 

Peserta didik yang diperlakukan tidak adil akan memicu timbulnya 

ketidakpuasan dan selanjutnya akan melahirkan protes yang yang 

berkepanjangan kemudian di aktualisasikan melalui sikap dan 

perbuatan yang asusila atau tidak menyenangkan dan indisipliner. 

Untuk itu guru atau pendidik perlu menegakkan keadilan terhadap 

semua peserta didik. Namun keadilan bukan berarti sama rata dan 

sama rasa. Keadilan adalah menempatkan sesuai dengan proporsinya 

dan kadar usaha yang dilakukan. Peserta didik yang berprestasi perlu 

diberikan keadilan dengan penghargaan yang layak dan peserta didik 

yang bermalasan sudah sepantasnya kurang mendapatkan perlakuan 

istimewa dari pendidik atau guru.  

  Dengan  demikian, interaksi atau hubungan antara guru dan 

peserta didik akan mempermudah untuk mengetahui pola tingkah 

setiap individu (peserta didik) yang memiliki kemampuan atau tidak. 

Namun Interaksi atau hubungan antara guru dan peserta didik harus 

disertai internal kontrol atau rasa tanggung jawab pribadi dari dalam 

diri setiap peserta didik. Tanpa adanya kesadaran dari diri masing-
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masing peserta didik tetap kurang berarti dan peserta didik akan selalu 

mencari cara untuk melakukan pelanggaran. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian terdahulu oleh Marjono Adi Wicaksono (2005) bahwa 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa harus lebih banyak 

dilakukan karena dengan interaksi yang baik akan berpengaruh sangat 

besar dalam memberikan motivasi belajar kepada peserta didik, yang 

nantinya akan berpengaruh pula pada perubahan sikap dari masing-

masing individu. 

d. Metode  (X4) 

 Berdasarkan tabel di atas, pada keadilan (X4) menunjukkan 

nilai thitung sebesar 2,311 berada pada tingkat signifikansi dibawah 5 % 

yaitu 0,002. Berarti metode dalam pembelajaran dinilai tinggi oleh 

peserta didik. Metode yang digunakan saat pembelajaran berlangsung 

mendorong terwujudnya perilaku sosial siswa karena hal tersebut 

merupakan bagian dari interaksi. Model pembelajaran yang tidak kaku 

dan fleksibel membuat siswa tidak menjadi bosan, selain itu pendidik 

atau guru guru berusaha melibatkan siswa secara langsung dalam 

kegiatan diskusi baik secara kelompok maupun secara individu. 

Karena dengan melibatkan siswa dalam diskusi dan tidak hanya guru 

yang aktif berbicara, maka hal ini akan mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan tidak menutup kemungkinan untuk respon dan 

peduli terhadap keadaan atau kondisi di lingkungan sosialnya. 

Sehingga anak didik nantinya tidak cuek dan masa bodoh dengan 

keadaan yang terjadi di lingkungannya. Hal ini senada dengan apa 

yang diungkapkan oleh pak Prapto selaku guru bidang studi Geografi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sosial ketika diwawancarai, beliau mengungkapkan bahwa metode 

yang digunakan berusaha untuk mengajak siswa bisa bersikap analitis 

dan peka dalam melihat gejala-gejala sosial yang ada dilingkungan 

masyarakat terutama di tempat tinggal mereka, selain teori-teori yang 

diberikan di bangku sekolah, siswa dilibatkan langsung dalam kegiatan 

kemasyarakatan untuk melihat langsung fenomena yang sebenarnya di 

lingkungan sosial mereka, misalnya mereka terlibat langsung dalam 

kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial. Dan biasanya kegiatan tersebut 

dilakukan bersamaan dengan pemberian tugas praktikum untuk mata 

pelajaran geografi, yang mana siswa dibebaskan menetukan topik 

penelitian sesuai dengan minat merekaS 

e. Situasi (X5) 

 Berdasarkan tabel di atas, pada situasi (X5) menunjukkan nilai 

thitung sebesar 2,128 berada pada tingkat signifikansi dibawah 5 % yaitu 

0,007. Berarti situasi ketika pembelajaran dinilai cukup. Situasi yang 

menyenangkan dan nyaman akan lebih membantu peserta didik dalam 

meningkatkan interaksi antar individu yang lebih edukatif, dan 

menjauhkan peserta didik untuk melakukan tindakan yang indisipliner. 

 Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan interaksi dengan manusia yang lain. Hubungan vertikal 

atau horisontal yang terjalin dengan baik akan mengakibatkan situasi 

yang menyenangkan sehingga peserta didik merasa betah di sekolah, 

yang selanjutnya akan berpengaruh pada perilaku peserta didik 

dilingkungan sosialnya terutama di lingkungan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diambil beberapa 

simpulan yang berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis. Adapun 

simpulan tersebut adalah : 

1. Berdasarkan dari hasil analisis dan uji hipotesis dapat diketahui adanya 

pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor interaksi edukatif yang 

terdiri tujuan, bahan, hubungan guru dan peserta didik, metode dan 

situasi, berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap perilaku 

sosial siswa kelas XI jurusan ilmu sosial SMAN 1 Porong, hal ini 

berdasarkan Fhitung sebesar 84,724 lebih besar dari Ftabel = 2,37 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat dan diperjelas dengan koefisien 

Determinasi (R square / R2) sebesar 0,893 atau 89,3% 

2. Sedangkan untuk variabel Tujuan (X1) memiliki pengaruh paling 

dominan atau paling besar dari pada variabel yang lain terhadap perilaku 

sosial (Y) yaitu sebesar 0,617 atau sebesar 61,7 % dan sisannya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Sedangkan untuk variabel yang memiliki pengaruh paling 

kecil adalah variabel situasi  (X5) yaitu sebesar 0,173 atau sebesar 17,3 % 

dan secara berturut-turut untuk variabel yang lainnya adalah Hubungan 
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guru dan anank didik  (X3) yaitu sebesar 0,186 atau sebesar 18,6 % , 

metode (X4) yaitu sebesar 0,242 atau sebesar 24,2 %, Bahan (X2) yaitu 

sebesar 0,531 atau sebesar 53,1 %. Jadi berdasarkan uraian diatas dapat 

dikatakan bahwa interaksi edukatif yang ada di lingkungan sekolah SMA 

Negeri 1 Porong telah memprioritaskan tujuan untuk memperoleh hasil 

yang diinginkan oleh lembaga atau sekolah serta masyarakat berupa 

perilaku sosial, sehingga tujuan memiliki peran dominan dalam 

memebentuk perilaku siswa kelas XI IPS di lingkungan sekolah SMA 

Negeri 1 Porong dan berdasarkan uraian diatas pula maka hipotesis telah 

terbukti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan, maka dapat 

diberikan saran yang diharapakan dapat digunakan sebagai masukan yang 

bermanfaat bagi SMA Negeri 1 Porong, yaitu sebagai berikut : 

 1. Penerapan interaksi yang edukatif tebukti dapat meningkatkan 

sikap atau perilaku sosial peserta didik yang lebih baik, untuk itu 

interaksi edukatif di lingkungan sekolah mutlak dilakukan agar 

peserta didik dapat berperilaku sesuai dengan apa yang 

diharapakan oleh sekolah dan masyarakat yaitu memiliki sikap atau 

perilaku yang lebih baik .  

 2. Sekolah juga harus lebih memperhatikan tujuan pembelajaran. 

Karena tujuan pembelajaran berpengaruh dominan terhadap 
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perilaku siswa di lingkungan sosialnya. Salah satu langkah yang 

perlu dipertimbangkan adalah bagaimana menyusun komponen 

tujuan pembelajaran tersebut dapat mengarahkan  peserta didik dan 

dapat memotivasi peserta didik agar dapat berperilaku kearah yang 

lebih baik, baik itu di sekolah maupun di masyarakat. 
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